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ABSTRAK

FIFIH TARFILAH. NPM 022100022. Peranan Internal Audit Dalam
Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Persediaan Bahan Baku Pada PT Intermas
Pacific Industrindo. Dibawah bimbingan AGUS UJI HANTARA dan WAYAN
RAL .
Penelitian dilakukan di PT Itermas Pacific Industrindo berlokasi di desa
Tlajung Udik, kecamatan Gunung putri, kabupaten Bogor, merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang meubeul maka perusahaan Intermas Pacific
Industrindo harus mampu mempertahankan aktivitas perusahaan agar tujuan
perusahaan dapat tercapai.

Dengan makin berkembangnya usaha perusahaan maka semakin sulit bagi
manajemen dalam melakukan pengendalian aktivitas perusahaan, oleh karena itu
perlu adanya bagian khusus dalam melakukan pengawasan aktivitas perusahaan
yang dilakukan oleh internal audit.

Untuk mengetahui apakah kegiatan pengelolaan persediaan berjalan dengan
efektif maka, manajemen perusahaan memerlukan internal audit yang bertugas
mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan apakah telah sesuai dengan prosedur,
metode dan kebijakan yang telah ditetapkan serta memeriksa dan mengevaluasi
cukup tidaknya pengendalian intern dalam pengelolaan persediaan bahan baku.

- Analisis, penilaian, rekomendasi dan informasi atas kegiatan yang diperiksa
oleh bagian internal audit berguna untuk membantu anggota organisasi dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku.

Metode penelitian yang digunakan terdiri dari desain penelitian yang
memuat jenis penelitian, metode penelitian, teknik penelitian. Operasionalisasi
variabel meliputi: variabel/sub variabel, indikator dan ukuran. Metode penarikan
sample yang digunakan yaitu survai. Prosedur pengumpulan data yang dilakukan
adalah penelitian lapangan, wawancara , observasi, kuesioner, dan penelitian
kepustakaan. Metode analisisnya adalah metode non statistik.

Hasil pembahasan yang penulis angkat meliputi:1) pelaksanaan audit oleh
bagiar internal audit, yang pada umumnya telah dilaksanakan dengan baik dan
memadai. 2) prosedur-prosedur yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan
bahan baku terdiri dari bagian pembelian, bagian keuangan, bagian akuntansi,
bagian penerimaan barang dab gudang. 3) efektivitas pengelolaan persediaan
bahan baku pada PT Intermas Pacific Industrindo. Tolok ukur efektivitas
pengelolaan persediaan bahan baku yang digunakan adalah tingkat persediaan,
rasio persediaan dan pendapatan, tingkat layanan.

Dari tolok ukur tersebut dapat diketahui bahwa internal audit PT Intermas
Pacific Industrindo telah memberikan kontribusi yang positif kepada pihak
manajcmen, depgan memberikan rekomendasi dalam rangka meningkatkan
efektititas pengelolaan persediaan bahan baku. Saran yang diberikan yaitu
program pemeriksaan atas pengelolaan persediaan bahan baku sebaiknya meliputi
semua prosedur pengelolaan persediaan bahan baku, sehingga seluriih kegiatan
pengelolaan persediaaan bahan baku dapat terkontrol dan sebaiknya perusahaan
membuat prosedur perencanaan bahan baku.
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1.2.

3
khususnya dalam menangani iugas pemeriksaan dan pengawasan.
Serta membantu para manajer untuk melakukan tanggungjawabnya
secara efekuf dengan cara menyediakan analisis, penilaian,
rekomendasi dan komentar-komentar yang berhuburigan dengan
kegiatan yang ditelaah.

Pada PT Intermas Pacific Industrindo merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang meubel pengendalian persediaan bahan baku
menjadi demikian penting mengingat kelangsungan produksi sangat
ditentukan oleh tersedianya bahan baku secara memadai, oleh karena
itu fungsi-fungsi penilaian atas sistem pengendalian intern persediaan
bahan baku sangat diperlukan, schingga tujuan perusahaan dapat
dicapai secara efisien dan efektif.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Peranan Internal Audit Dalam

. Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

Pada PT Intermas Pacific Industrindo™.

Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di
identifikasi permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana internal audit yang diterapkan pada PT Intermas
Pacific Industrindo?
2. Apakah efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku sudah

&

memadai pada PT Intermas Pacific Industrindo?
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Oleh karena it diperlukan adanya penilaian dan
pengaturan serta pergawasan atas persediaan bahan baku vang
dilakukan oleh internal audit dalam perusahaan yang
menunjukan barang yang dimilikinya, yang akan tergantung
pada jenis perusahaan tersebut. Internal audit diharapkan dapat
membantu pibak pimpinan dalam mencapai tujuan khususnya
dalam menangani tugas dan menghasilkan produk yang lebih
berguna. Amin Wijaja Tunggal menjelaskan bahwa:

Internal audit adalah guna membantu semua

anggota pimpinan untuk melaksanakan hal-hal yang

menjadi tanggung jawabnya, dengan menyiapkan
analisis, penilaian, rekomendasi dan komentar yang

tepat mengenai kegiatan-kegiatan yang diperiksa.

(Tunggal, 2000, 1).

Internal audit merupakan bagian dari organisasi yang akan
menjalankan fungsinya berdasarkan kebijaksanaan yang telah
ditetapkan oleh dewan direksi. Internal audit juga memiliki
‘tujuan untuk membantu pihak manajemen' dalam mengelola
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan.

" Selanjutnya Sukrisno Agoes dalam buku Auditing
(Peméﬁksaan oleh Kantor Akuntan Publik) menjelaskan bahwa
ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar suatu perusahaan
dapat memiliki internal audit department yang efektif adalah:

1. Internal audit department harus mempunyai
kedudukan yang independen dalam organisasi
perusahaan. .

2. Internal audit department harus mempunyai job
description.

3. Internal audit department harus mempunyai internal
audit manual.



4. Harus ada dukungan vang kuat dari top management

kepada internal audit department.

Internal audit depariment harus memiliki orang-orang

yang profesional. capable, bisa bersikap objektif dan

mempunyai integritas serta loyalitas yang tinggi.

6. Internal auditor harus bisa bekerja .sama dengan
akuntan publik. (Sukrisno Agoes, 1996, 221).

o

Di dalam setiap perusahaan terdapat persediaan yang
merupakan dari asset (kekayaan) perusahaan. Oleh karena itu
asset merupakan bagian dari kekayaan maka pimpinan
perusahaan sangat berkepentingan untuk memantau. Mencegah
timbulnya kehilangan persediaan dan menjaga tersedianya
persediaan bahan untuk menjamin kelancaran opersi perusahaan
adalah merupakan salah satu tugas secrang manajer produksi
atau staf-nya. Suyadi Prawirosentono menjelaskan bahwa:

“Persediaan adalah kekayaan lancar yang terdapat

dalam perusahaan dalam bentuk persediaan bahan

mentah (bahan baku / raw material), barang
setengah jadi (work in process) dan barang jadi

(finished goods)”. ( Suyadi, 2000; 61)

Sedangkan menurut Sukrisno Agoes dalam buku Auditing
(Pemeriksaan Akuntan) menjelaskan persediaan adalah:

Persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual

dalam kegiatan usaha normal, dalam proses

produksi dan atau dalam perjalanan atau dalam

bentuk bahan baku atau perlengkapan (supplies)

~ untuk . digunakan - -dalam proses produksi atau
pemberian jasa. (Sukrisno, 1999, 189)
Dengan demikian persediaan merupakan suatu aktiva yang

dimiliki perusahaan, yang kemudian akan dijual kembali setelah

proses produksi. Selain itu persediaan sangat penting bagi



kelancaran  aktivitas produbsi  dalam  mencapui  tujuarn
peruszhaan.

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa tanpa édan}'a
persediaan bahan baku perusahaz;n akan menghadapi hambatan
dalam pelaksanaan proses produksi. Dengan kata lain bahwa
kontinuitas proses barang atau jasa dari perusahaan akan
terganggu. Jika jumlah bahan baku yang di perlukan didalam
perusahaan untuk proses produksi terpenuhi maka persoalan
menjadi sederhana. Untuk menciptakan pengolahan persediaan
bahan baku yang optimum maka pengelolaan persedian bahan
baku merupakan kegiatan yang berkaitan satu sama lain dalam
seluruh operasi produksi perusahaan.

Meiihat begitu pentingnya persediaan bahan baku karena
dapat menghindari pemakaian persediaan yang tidak wajar serta
menghindari penyimpangan-penyimpangan terhadap pemedi;an
dalam proses produksi sehingga penggunaan pengelolaan
persediaan digunakan secara efesiensi dan ekonomis. Maka
sebaiknya perusahaan harus menerapkan intemnal audit untuk
melakukan penilaiah dan pengawasan dalam pengelolaan
persediaan bahap baku qntuk mencapai tujuan perusahaan.

Dalam menilai dan meningk;atkan efektivitas pengelolaan
pérsediaan ;bahan baku, internal audit perlu diterapkan untuk
menilai dan mengawasi keefektifan pengelolaan pcrsediaan

bahan baku yang dilakukan oleh manajer operasional serta
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1.5.1. Paradigma Penclitian

PT Intermas Pacific Industrindo

!

Internal Audit Efcktivitas Pengelolaan

1. Perencanaan pemeriksaan Persediaan Bahan Baku
2. pengujian dan 1. Tingkat persediaan
- pcngevalu_asmn u}formasu 2. Rasio persediaan  dan
3. Penyampaian hasil .

pemeriksaan pendapatan
4. Tindak lanjut hasil

pemerik 3. Tingkat lavanan

‘Peranan internal audit dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
persediaan bahan baku

1. PT Intermas Pacific Industrindo telah cukup memadai dalam
melaksanakan internal audit.

2. PT Intermas Pacific Industrindo telah mencapai efektivitas
pengelolaan persediaan bahan baku. ‘

3. Internal audit mempunyai peranan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan bahan baku.

l

Uji hipotesis Non Statistik
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Menurut  Gurdarshan S, Gill,  Graham  Cosserat,

Pritemena Lo Pzul Graham dalam buke Auditing

teune Jén
menjelaskan pengertian internal audit sebagai berikut:

 Internal audit as an independent, objective
assurance an consulting activity designed to add
value and improve an organization’s operations help
an organization accomplish its objectives by
bringing a systematic, disciplined approach to
evaluate and improve the effectiveness of risk
management. control, and govemnance processes.
(Gill. Cosserat. Leung and Graham, 2001, 630)

Sedangkan Mulvadi dan Kanaka Puradiredja dalam buku
Auditing menjelaskan pengertian internal audit sebagai berikut:

internal audit adalah auditor yang bekerja dalam
perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan
swasta) vang tugas pokoknya adalah menentukan
apakah kebijakan dan prosedur yang telah
ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi,
menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap
kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta
menentukan keandalan informasi yang dihasilkan
oleh berbagai bagian organisasi. (Mulyadi dan
Kanaka, 1998, 28)

Selanjutnya menurut Amin Widjaya Tunggal dalam buku
Auditing Suatu Pengantar menjelaskan internal audit sebagai
berikut:

Internal audit adalah suatu fungsi penilaian yang

independen, yang bebas dalam suatu organisasi

guna menelaah atau mempelajari dan menilai

kegiatan-kegiatan perusahaan guna memberi saran-

saran kepada manajemen. (Amin, 2001, 1)

Dari ;;engcnian di atas, dapat disimpulkan bahwa internal

audit tersebut harus dijalankan dengan posisi yang independen

dalam  organisasi untuk memeriksa  kegiatan-kegiatan
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peruszhaan. dengan .ara mwngul dan mengovalvasi efektivitas
smoendailan iriern wat o Gliclepkan perusabaan. internal
audit merupakan hzl yang sangal peniing bagi manajemen,
karena dengan adanya internal audit maka manajemen dapat
mengetahui ada atau tidzknya penvimpangan-penyvimpangan
daiam perusahaan. Oleh sebab i perlu diperhatikan supaya
internal audit berjaian dengan tepat dan cermat baik cara
maupun waktunya. sehingga dapat dipakai sebagai dasar

pengambilan tindakan vang diperiukan.
2.1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup Internal Audit

Secara umum tujuan internal audit bertugas menyediakan
jasa kepada seluruh tingkaian manajemen dalam usaha
mengamankan agar kegiatan-kegiatan yang ada dalam
perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan.

Menurut Bambang Haradi, Taufik Bin Abad, dan Bahagia
Tarigan dalam bukunya Auditing menjelaskan tujuan internal
audit sebagai berikut:

Tujuan internal audit adalah membantu semua

tingkatan manajemen agar tanggungjawabnya dapat

dilasanakan secara efektif. Untuk maksud tersebut
internal  audit  menyajikan  analisis-analisis,
penilaian-penilaian.  bimbingan-bimbingan, dan
- -informasi yang - berhubungan dengan kegiatan-
kegiatan vang ditelaah. dipelajari dan dinilai.
(Bambang, Taufik, dan Bahagia, 2001, 123)

Sedangkan menurut Hiro Tugiman dalam buku Standar

Profesional Audit Internal menjelaskan bahwa:



Tajuan  intenal audit adalah membantu para

anggoia organisasi agar dapat melaksanakan

;angeung jawab secara efekiif. Dan juga mencakup

pengembangan pengawasan yang efektif dengan

biaya yang wajar. (Hiro, 1997.11)

Agar tujuan internal audit dapat tercapai, maka diharapkan
anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya
secara efektif. Menyajikan analisis-analisis, penilaian-penilaian,
bimbingan-bimbingan dan informasi tentang kegiatan yang
ditelaah. Tujuan pemeriksaan mencakup pula usaha
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang
wajar. Anggota organisasi yang dibantu dengan adanyva internal
audit mencakup seluruh tingkaian manajemen.

Ruang lingkup permeriksaan internal menilai keefektifan
sistem pengendalian intern serta pengevaluasian terhadap
kelengkapan dan keefektivan sistem pengendalian intern yang
dimiliki oraganisasi, serta kualitas pelaksanaan tanggungjawab
yang diberikan.

Selanjutnya menurut Hiro Tugiman dalam buku Standar
Profesional Audit Internal menjelaskan ruang lingkup internal
audit adalah:

Ruang lingkup pekerjaan intemal audit adalah

meliputi pengujian dan evaluasi terhadap kecakupan

serta efektivitas sistem pengendalian intem yang

. dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaan

tanggungjawab yang diberikan. (Hiro, 1997, 17)

Sedangkan Gurdarshan S. Gill, Graham Cosserat,

Philomena Leung, Paul Coram, dan Paul Graham dalam buku



16

Auditing menjefaskan ruang lingkup tugas internal audit sebagai

herihut:

The scope of imernal audit:

1. Review the reliability and integrity of financial
and eperating information and the means used
1o identify, measure, classify and report such
information.

2. Review the system established to ensure
compliance with those polices, plan, procedures,
low and regulations that could have a
significant impact on operations and report and
determine wheter the organization is in
compliance.

3. Review the means of minimizing lo assist

management to risk management processes.

Review operations or program 1o ascertain

wheter they are being carried out as planned

and wheter result are consistent with
established objectives and goals.

Appraise the economy and efficiency with which

resources are employed. (Gill, Cosserat, Leung

and Graham, 2001, 632)

RSN

tn

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang

lingkup internal audit mencakup pengujian dan penilaian atas

kelayakan dan aktivitas struktur pengendalian intern perusahaan,

disamping menilai kualitas pegawai dalam melaksanakan

tanggungjawabnya:

1. Keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi financial

o

dan operasional serta cara<cara yang dipergunakan untuk

mengidentifikasi,  mengukur,  mengklasifikasi dan

melaporkan suatu informasi tersebut.

Kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosedur dan
peraturan perundang-undangandan hokum yang dapat akibat

penting tcrhadap  kegiatan  organisasi, serta  harus
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menentukan apakah oreanisasi tclah mencapai kesesvaian
dengan hal-hal tersebut.

i Perlindungan terhadap harta berbagai cara yang
dipergunakan untuk melindungi harta atau aktiva, dan bila
dipandang perlu, memverifikasi keberadaan berbagai harta
organisasi.

4. Penggunaan sumber dava secara ekonomis dan efisien
menilai keekonomisan dan efisien si penggunaan sumber
daya yang ada.

5. Pencapaian tujuan operasi atau pregram untuk menentukan
apakah hasilnya akan korsisten dengan tujuan dan sasaran

yang telah ditetapkan, dan apakah kegiatan tersebut

dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan.
2.1.3. Tugas, Wewenang dan Tanggungjawab Internal Audit

Tugas internal audit adalah menilai dan menelaah
prosedur-prosedur yang berhubungan dengan aktivitas kegiatan
perusahaan. Keberhasilan internal audit dalam melakukan
tugasnya dipengaruhi oleh kedudukannya di dalam organisasi
(independensi dan objektivitas), tanggapan manajemen terhadap
hzsil temuan pemeriksaan, pengertian bagian-bagian yar;g
diperiksa serta keahlian dan pengalaman. yang dimiliki oleh
in-sal audit terscbut. Dalam melakukan pemeriksaan, internal

aui harus bersifat objektif artinya internal audit tidak boleh

-
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terlibat dalam kegiatan yang akan di review dan dinilainya seriz
kedudulannya tidak dipengaruhi oleh bagian yang diperiksanya
sehingga independensinya dapat terjamin.

Internal audit harus ; mengetahui tugasnya dalam
melakukan pemeriksaan untuk menghindari penyelewengan dan
penyalahgunaan jabatannya sebagai pemeriksa.

Menurut Mulyadi dan Kanaka dalam buku Auditing
menjelaskan tugas-tugas intemnal audit adalah sebagai berikut:

1. Memeriksa dan menilai terhadap efektivitas
struktur  pengendalian intern dan mendorong
penggunaan struktur pengendalian intrenyang
efektif dengan biaya yang minimum.

2. Menentukan berapa jauh pelaksanaan kebijakan
manajemen puncak dipatuhi.

3. Menentukan berapa jauh kekayaan perusahaan
dipertanggungjawabkan dan melindungi dari
segala macam kerugian.

4. Menentukan keandalan informasi yang
dihasilkan oleh berbagai bagian dalam
perusahaan.

S. Menberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-
kegiatan perusahaan. (Mulyadi dan Kanaka,

. 1998, 203)

Dengan demikian tugas internal audit adalah menilai dan
menelaah prosedur dan kebijakan yang ditetapkan perusahaan,
catatan-catatan keuangan dan operasional perusahaan, menilai
efektivitas  struktur  pengendalian  intem  perusahaan,
mendokumentasikan hasil-hasil penilaiannya, serta membuat
laporan dan memberikan saran kepada pimpinan perusahaan.

Wewenang dan tanggungjawab intemnal audit harus

diuraikan secara jelas yang tercantum dalam dokumen tertulis
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Sedangkan menurut Mulvadi dan Kanaka Puradiredja
dalam buku Auditing menjelaskan anggungjawab internal audit
adalah:

Internal audit bertanggungjawab untuk memeriksa

dan mengevaluasi memadai atau tidaknya stuktur

pengendalian  inten  entitas dan membuat

rekomendasi  peningkatannya.  (Mulyadi dan

Kanaka, 1998, 174)

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa tanggungjawab
internal audit untuk memeriksa dan mengevaluasi secara
memadai atau tidaknya struktur pengendalian intern yang
diterapkan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Hiro Tugiman dalam bukunya Standar
Profesional Audit Internal menyebutkan bahwa kegiatan
pemeriksaan harus meliputi:

1. Perencanaan pemeriksaan: Pemeriksa Internal  harus
merencanakan setiap pemgriksaan.

1. Pengujian dan pengevaluasian informasi: ~ Pemeriksa

| Intemél harus mengumpulkan, menganalisis, -

mengintérpretasi, dan membuktikan kebenaran informasi
unﬁxk mendukung hasil pemeriksaan.

2. P?nyi_z_mpaian hasil pemeriksaan: Pemeriksa Intemal harus
ﬁelaporkan hasil-hasil pemeriksaan yang diperoleh dari
kegiatan pemeriksaannya.

Tindak lanjut hasil pemeriksaan: Pemeriksa Internal harus

|93}

meninjau untuk memastikan bahwa terhadap temuan-
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operasi. Penempatan internal audit pada kegiatan operasional
akan mempengaruhi independensi dan objektivitas  hasil

pemeriksaan yang dilakukan.
2.2. Pengertian dan Tujuan Pengelolaan Persediaan Bahan Baku
2.2.1. Pengertian Persediaan Bahan Baku

Setiap perusahaan khususnya bidang industri  tentu
mempunyai persediaan untuk melakukan proses produksi agar
tujuan perusahaan dapat dicapai secara efektif.

Menurut Agus Ahyari dalam buku Manajemen Produksi
Perencanaan  Sistem Produksi  menjelaskan  pengertian

persediaan adalah:

Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahan dengan maksud
untuk dijual dalam suatu periode usaha normal, atau
persediaan  barang-barang yang . -masth dalam
_pengerjaan  atau  proses produksi, ataupun
" persediaan  bahan  baku  yang mendukung
.. penggunaannya dalam proses produksi. (Agus,
. 1998, 170)

S‘edangkan menurut Soffan  Assauri ~dalam buku
Manajemen Produksi dan Operasi menjelaskan persediaan bahan
baku adalah: - .

Persediaan bahan baku (Raw Material Stock) yaitu
persediaan dari barang-barang berwujud yang
digunakan dalam proses produksi, barang mana
dapat diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun
dibeli dari supplier atau perusahaan yang
menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik
yang menggunakannya. (Assauri, 1998, 171).
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Menurut  Siandar  Akuntansi  Keuangan  menjelaskan
pengertian persediaan adalah:

Persediaan adalah aktiva:
I. Tersedia untuk dijual
2. Dalam proses produksi dan atau dalam

B perjalanan atau

3 Dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan
(supplies) untuk digunakan dalam proses
produksi atau pemberian jasa ( Ikatan Akuntansi
Indonesia, 2002, 14)

Persediaan juga meliputi barang vang diberi dan disimpan
untuk dijual kembali misalnya, barang dagang dibeli oleh
pengecer untuk dijual kembali atau pengadaan tanah dan
property lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga
mencakup barang jadi yang telah diproduksi, atau barang dalam
penyelesaian yang di produksi perusahaan dan termasuk bahan
serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi.

Menurut Lalu Sumayang dalam buku Dasar-Dasar
Manajemen PI’Od.l;kSi dan Opera51 menjelaskan Tujuan utama

-dari persediéan bahan baku adalah “menghubungkan pemasok
dengan pabrik. Demikian juga persediaan barang dalam proses
dzn persediaan barang jadi”. (Lalu, 2003, 201)

Ada tiga alasan mengapa persediaan diperiukan:
1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastiaﬁ;’ untuk
menghadapi ketidakpastian maka pada sistem persediaan
" ditetapkan persediaan darurat yang dinamakan safety stock.

2. Memberikan waktu luang untuk pengelolaan produksi dan

pembelian: kadang-kadang lebih ekonomis memproduksi



barang dalam proses atau barang jadi dalam jumlah besar
atau dalam jumlah paket yang kemudian disimpan sebagai
persediaan. Selama persediaan masith ada maka proses
produksi ;dihentikar. dan akan dimulai lagi bila diketahui
persediaan hampir habis.

Untuk mengantisipasi perubahan pada demand dan supply:

(V]

inventori disiapkan untuk menghadapi beberapa kondisi
yang menunjukkan perubahan demand dan supply.

(Sumayang, 2003, 201-203)
2.2.2. Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

Setiap perusahaan perlu mengadakan persediaan untuk
dapat menjamin kelangsungan hidup usahanya. Untuk
mengadakan persediaan ini dibutuhkan sejumlah uang yang
diinvestasikan dalam persediaan tersebut. Dalam suatu pabrik,
kelancaran proses pengolahan bertahap dari produk yang
dikerjakan dan harus didukung oleh beberapa kegiatan yang
penting, yang dapat mempengaruhi kelancaran seluruh kegiatan
operasi perusahaan.

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu kegiatan
dari urutan kegiatan yang bertautan erat satu sama lain dalam
seluruh operasi produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa
yang telah direncanakan lebih dahulu baik waktu, jumiah,

kualitas maupun biayanya. Pengelolaan yang baik tidak selalu
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mensyaratkan penyelenguaraan tingkat persediaan yang rendah.
Semua faktor harus diperiimbanghan dan discimbangkan secara
wajar.

Oieh karena itu bagi semua jenis perusahaan untuk
mengadakan pengelolaan atas persediaan, karena kegiatan ini
dapat membantu agar tercapainya suatu tingkat efisiensi
penggunaan uang dalam persediaan.

Menurut Sofyan Assauri dalam bukunya Manajemen
Produksi dan Operasi menyatakan bahwa:

Pengelolaan persediaan bahan baku dapatlah

dikatakan sebagai suatu kegiatan untuk menentukan

tingkat dan komposisi dari persediaan part, bahan

baku, dan barang hasil/produk, sehingga perusahaan

dapat melindungi kelancaran produksi dan

penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan

perusahaan dengan efektif dan efisien yang meliputi
perencanaan  persediaan,  scheduling  untuk

persediaan pemesanan, pengaturan penyimpanan,
dan lain-lain. (Assauri, 1998, 229)

.Persediaan.—meliputi semua barang atau bahan yang
diperlukan dalam proses produksi dan distribusi yang akan
diprqses lebih lanjut dan dijual. Perusahaan manufaktur
umumnya mempunyai tiga jenis persediaan, yaitu:

1. Persediaan bahan baku
2. Persediaan barang dalam proses
3. Persediaan barang jadi
Menurut F.X.Sudarsono dalam bukunya Pengantar

Akuntansi Il menyatakan bahwa: “persediaan bahan baku adalah

jenis persediaan yang akan diolah menjadi barang jadi. sesuai
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dengan proses Kegiatan dart pesusahaun vang bersanghutan™,
(Sugarsono, 1696, 325,

Pe.rsediaan bahan baku merupakan komponcen persediaan
vang dimiliki oleh perusahaan dalam menunjang kelancaran
proses produksinya dan persediaan bahan baku merupakan
aktiva milik perusahaan vang harus benar-benar diawasi dan
dikendalikan agar tidak terjadi penyimpangan atau pemborosan
terhadap penggunaan bahan baku. Selain itu. agar perusahaan
tidak kelebihan atau kekurangan persediaan yang akan

menimbulkan risiko bagi perusahaan.
2.2.3. Tujuan Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

Pengelolaan persediaan dikenal sebagai fase yang penting
dalam proses pengelolaan perusahaan. Pengelolaan yang.
dijalankan oleh suatu perusahaan sudah tentu mempunyai

- tujuan-tujuan tertentu.

Menurut Sofyan Assauri dalam bukunya Manajemen
Produksi dan Operasi menyatakan bahwa tujuan pengelolaan
persediaan secara terinci dapatlah dinyatakan sebagai usaha
untuk:

1. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan
persediaan  sehingga mengakibatkan terhentinya
kegiatan produksi.

Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh
perusahaan tidak terlalu besar aian berlebih-lebih.

sehingga biaya-biava yang timbul dari persediaan tidak
terlalu besar.

D



3. Menjaga agar pembeiian secara kecil-Kecilan dapat
dihindari karena ini dapat nerakibat biaya pemesunan
menjadi besar. (Assauri, 1958, 230)

Sedangkan menurut Supriyono Akuniansi  Biaya:
Pengumpulan Biaya dan.Penenuan Harga Pokok menyebutkan
bahwa tujuan pengelolaan bahan baku antara lain:

1. Menyediakan bahan yang diperiukan dengan cara efisien
dan dapat menghindari terganggunya kegiatan
perusahaan karena keterlambatan datangnya bahan.

2. Menjamin adanya persediaan bahan yang cukup untuk
melayani permintaan langganan vang bersifat
mendadak.

3. Menyelengarakan jumlah persediaan yang agak longgar
entuk menghadapi kelangkaan penawaran bahan dipadar
dalam jangka pendek karena faktor musiman, sikli,
pemogokan dan kemungkinan kenaikan harga.

4. Menyelenggarakan penyimpanan bahan yang dapat
menekan biaya dan wakw pengolahan bahan dan
menjaga dari kemungkinan kebakaran, pencurian,
penyelewengan dan bentuk kerugian yang lainnya.

5. Menjaga agar persediaan yang rusak, usang, kelebihan
dan tidak terpakai dapat ditekan serendah mungkin.

6. Menentukan jumlah investasi dana yang tepat dalam
persediaan bahan secara tepat sesuai dengan kebutuhan
untuk operasi dan rencana manajemen perusahaan.
(Supriyono, 1996, 400-4001)

2.2.4. Prosedur Persediaan Bahan Baku

Untuk melakukan pengawasan persediaan digunakan
prosedur persediaan untuk mengatur  cara-cara dalam
menentukan semua barang yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Dalam suatu perusahaan . prosedur ‘perscdiaanv bahan baku
mencakup pembelian, penyimpanan, pemakaian dan penjualan

persediaan.
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Prosedur pencatitan harga pokok persediaan yang
dikembalikan kepads pemasoi,
Dokumen vang digurzkan daiem prosedur pencatatan harga
pokok persediaan yang dikembalikan kepada pemasok
adalah laporan pengiriman barang dan memo debit. Laporan
pengiriman barang digunakan oleh bagian gudang untuk
mencatat kuantitas persedizan vang dikirimkan kembali
kepada pemasok ke dalam kartu gudang. Sedangkan memo
debit vang diterima dari bagian pembelian digunakan oleh
bagian kartu pesediasn untuk mencatat kuantitas dan harga
pokok persediaan yang dikembalikan kepada pemasok dalam
kartu persediaan. Bagian gudang mencatat berkurangnya
persediaan karena transaksi retur pembelian berdasarkan
dokumen memo debit yang diterima dari bagian pembelian.
Prosedur permintazan dan pengeluaran barang gudang
Prosedur ini merupakan salah satu .'_I'Jrosédur yang
membentuk sistem bagian produksi, dokumen yang
digunakan ini adalsh bukti permintaan dan pengeluaran
barang gudang. Bukti ini digunakan bagian gudang untuk
mencatat pengeluaran persediaan karena pemakaian intern.
Bukti ini digunakan oleh bagian kartu persediaan untuk
mencatat  berkurangnyva kuantutas dan harga pokok

persediaan karena pemakian intern. Bukti ini juga digunakan

-
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sebagai dokumen daiam pencatatan pemakaian persediaan
kedalam jurnai pemakian bahan baku atau jurnal umum.

4. Prosedur pembelian barang gudang
Transaksi pengembalian barang gudang mengurangi biaya
dan menambah persediaan barang dalam gudang. Dokumen
yang digunakan dalam prosedur pengembalian barang
gudang, dokumen ini digunakan oleh bagian gudang untuk
mencatat tambahan kuantitas persediaan kedalam kartu
gudang. Dokumen ini juga dipakai oleh bagian kartu
persediaan untuk mencatat tambahan kuantitas dan harga
pokok persediaan bahan baku ke dalam kartu persediaan,
untuk mencatat pengembalian barang gudang tersebut
kedalam jurnal umum.
5. Sistem perhitungan fisik persediaan

Bagian kartu  persediaan bertanggungjawab  atas
terselenggaranya catatan akuntansi yang dapat diandalkan
mengenai persediaan yang disimpan dibagian gudang,
sedangkan bagian gudang bertanggungjawab  atas
penyimpanan fisik persediaan gudang, karena kondisi
barang yang kemungkinan mengalami kerusakan dclam
penyimpanan atau karena kemungkinan terjadinya pencurian
terhadap barang yang disimpan di gudang. Maka secara |

periodik catatan persediaan yang diselenggarakan di bagian
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kartu persediaan harus dicocokan dengan persediaan yang

seacra fisik ada di gudang.
2.2.5. Organisasi Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

Biasanya pengelolaan bahan atau persediaan dipusatkan
pada suatu departemen yang dinamakan departemen
pengelolaan atau pengendalian bahan. Besarnya perusahaan,
banyaknya jenis pembelian untuk menghasilkan barang jadi,
waktu yang diperlukan untuk memproduksi suatu produk, dan
ukuran fisis. bobot, serta nilai per unit masing-masing bahan
merupakan faktor yang mempengaruhi organisasi dan
personalia yang diperlukan bagi pengelolaan bahan yang
efektif. Organisasi pengelolaan bahan dapat mencakup
beberapa atau semua bagian berikut ini: perencanaan,
pembelian,  penerimaan, pemeriksaan,  penyimpanan,

penanganan bahan, pergudangan, dan lain-lain.
22.5.1. Perencanaan Bahan Baku

Perencanaan bahan dimulai dari rancangan produk, baik
untuk produk biasa maupun produk khusus selalu memerlukan
rangkaian tahap perencanaan guna memasukkan bahan kedalam

-

proses produksi.



32

Nenurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri dalam

bukunva Anggaran Perusahazz: menyebutkan anggaran bahan
baku terdin dari:

1. Anggaran kebutuhan bahan mentah
Anggaran ini disusun sebagai perencanaan jumlah
bahan baku vang dibutuhkan untuk keperluan
produksi pada periode mendatang.
. Anggaran pembelian bahan mentah
Anggaran ini disusun sebagai perencanaan jumiah
bahan baku vang harus dibeli pada periode
mendatang.
. Anggaran persediaan bahan mentah
Anggaran ini merupakan suatu perencanaan yang
terperinci atas kuantitas bahan baku yang disimpan
sebagai persediaan.
4. Anggaran biava bahan baku yang habis digunakan
dalam produksi
Anggaran ini merencanakan nilai bahan baku yang
digunakan dalam satuan uang. (Gunawan dan
Marwan, 2003, 214)
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2.2.5.2. Pembelian Bahan Baku

Pembelian dari semua bahan biasanya dilakukan ‘6iei1
departemen pembelian yang dipimpin oleh kepala pembelian
umum. Namun pada perusahaan kecil dan menengah, kepala
departemen mempunyai wewenang untuk membeli-bahan-bahan
yang diperlukan. Dalam keadaan apapun, prosedur yang
sistematis harus dinyatakan dalam ,benttfk tertulis untuk
menétapkan tanggung jawab dan untuk memberikan informasi
yang lengkap mengenai penggunaan seluruh bahan yang dipesan

dan diterima.



(Y

7]

Menurut Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammier dalam

bukunve Cost Accounting: Planning and Comrol. yang dizith

bahasakan oleh Alfonsius Sirait dan Herman Wibowo,

mehyatakan bahwa departemen pembelian harus:

1. Menerima surat permintaan pembelian untuk bahan

Surat permintaan pembelian (purchase requisition)
berasal dari: (1) karvawan gudang yang mengamati
apakah jumlah bahan vang ada digudang telah
mencapai jumlah minimum untuk memesan, (2)
kierk buku besar bahan, yang bertanggungjawab
untuk memberitahukan kepada bagian pembelian
kapan harus membeli, (3) manajer kerja, yang
memprakirakan kebutuhan akan bahan tertentu atau
kuantitas yang lain dari biasanya, (4) karyawan dari
departemen penelitian, rekayasa, atau departemen
lainnya yang membutuhkan jenis bahan tertentu.

. Mencari informasi tentang sumber-sumber pasokan,

harga, pengiriman, dan jadwal penyerahan.

. Menyiapkan dan mengirimkan pesanan pembelian

Pesanan pembelian (purchase order) yang
ditandatangani oleh petugas pembelian atau petugas
lain, memberikan wewenang tertulis kepada penjual
untuk memasok sejumlah barang tetentu yang
dipesan menurut persyaratan ysng telah disepakati,
dan pada tempat serta waktu yang telah ditetapkan.

. Menyusun laporan yang memadai dan sistematik
- antara departtmen pembelian, penerimaan dan

akuntansi. (Usry dan Hammer, 1996, 210)

2.2.5.3. Penerimaan Bahan Baku

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Sistem Akuntansi

menyebutkan bahwa penerimaan barang bertugas:

1.

Menerima semua barang yang dibeli perusahaan
Pada waktu menerima barang ini meiakukan
perhitungan fisik atau barang-barang yang diterima
baik dengan cara menghitung, menimbang, atau
dengan cara-cara yang lain.

Mengadakan pemeriksaan kualitas barang yang
diterima



3. Menandatangani surat pengangkutan barang dar}
pihak pengangkutan

Apabila barang-barang yang diterima itu sudah
disetujui baik kualitas maupun kuantitasnya. maka
bagian penerimaan barang inembuat laporan
penerimaan barang atau menandatangani tembusan
order pembelian yang berfungsi sebagai laporan
penerimaan barang. (Zaki Baridwan, 1998, 174)

:l:.

Pada saat bahan tiba di departemen penerimaan, biasanya
perusahaan akan menerima faktur dari pihak penjual. Faktur ini
dan selembar salinan pesanan pembelian disimpan oleh
departemen akuntansi. Setelah laporan penerimaan serta hasil
pemeriksaan tiba, laporan penerimaan dan faktur dibandingkan
untuk mengetahui apakah bahan yang diterima sesuai dengan
rincian dalam pesanan pembelian berkenaan dengan jenis,
kuantitas, harga perunit, jumlah harga, persyaratan diskon dan
kredit, instruksi pengiriman, dan berbagai kemungkinan lainnya
yang menyangkut bahan tersebut. Jika faktur itu terbukti benar
atau telah disesuaikan karena adanya penolakan yang dicatat oleh
departemen 'penieﬁksaam ‘maka- petugas faktur menyetujui,
mela:ﬁpixkannya pada pesanan pembelian dan laporan
penerimaan, dan mengirimankan lembaran ini kepada pegawai
lain yang mengguhakannya untuk menyiapkan voucher.

Persetujuan faktur merupakan tahap penting dalam prosedur

pengendalian bahan, karena cara ini akan menguji dan
membuk;ikan apakah barang yang diterima sesuai dengan
pesanan dan apakah pembayaran bisa dilakukan. Prosedur

verifikasi  ditandatangani oleh  petugas faktur yang
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bertanggungjawab. schingga dzpat dijamin adanya pemeriksaan
dan penanganan yang sistematik atas dokumentasi yang
diperlukan bagi pengendaliun yang memadz;i .terhadap pembelian

bahan.
2.2.5.4. Pencatatan Bahan Baku

Menurut Firdaus A. Dunia dalam bukunya Akuntansi Biaya
menyvebutkan bahwa akuntansi persediaan dapat dilakukan
dengan 2 cara yaitu:

1. Sistem periodik

Adalah suatu sistem pencatatan persediaan dimana
dalam menetapkan persediaan harus dilakukan
perhitungan fisik atas barang yang ada di gudang.

2. Sistem perpectual

Adalah suatu sistem pencatatan persediaan yang
mencatat penambahan dan pengurangan persediaan
secara terus-menerus. (Firdaus, 1996, 238)

Sistem akuntansi perpectual memasukkan setiap
penambahan  atau  pengurangan  persediaan untuk
mcmpertahanl_can agar catatan buku besar bahan tetap mutakhir
(up-to-date). Catatan-catatan tersebut, baik dalam salinan asli
maupun dalam memori computer, merupakan buku tambahan
yang dikendalikan dengan perkiraan bahan atau persediaan

dalam buku besar umum.

2.2.5.5. Penyimpanan Bahan Baku

Setelah pembelian atas-bahan baku dilakukan dan sampai

dipcrusahaan. masalah selanjutnya . yang timbul adalah
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bagaimana semua bahan tersebut diamankan aizu disimpan
dengan baik agar semua bahan yarg dimiliki anwk produksi
dapat terhindar daii kerusakan atau kehilangan bahan. dengan
dilampiri selembar salinan laporan penerimaan, diteruskan
kegudang dari departemen penerimaan atau pemeriksaan,
diteruskan kegudang dari departemen penerimaan atau biaya
yang disebut dengan biaya penyimpanan.

Menurut Supriyono dalam bukunya AKuntansi Biaya,
Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga Pokok menyatakan
bahwa: “Biaya pen}-'i;npanan adalah biaya yang terjadi dalam
rangka melaksanakan kegiatan penyimpanan  bahan”.
(Supriyono, 1999, 391)

Biaya yang termasuk dalam biaya penyimpanan
diantaranya adalah biaya penyusutan gudang, gaji karyawan
tetap bagian gudang, biaya administrasi gudang, biaya asuransi
bahan, biaya atas rusak dan usangnya bahan.

Berdasarkan fingkat varisbilitasnya biaya penyimpanan
“dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu, biaya penyimpanan tetap
yangAjumla.hnya totalnya tidak dipengaruhi jumlah atau besarnya
bahan yang disimpan digudang, dan biaya penyimpanan variable
yang jumlahnya totalnya dipengaruhi jumlah atau besamya
bahan yang disimpan digudaﬁg.

Karena biaya penyimpanan dan penanganan bahan

mungkin besar jumlahnya,; maka rancangan dan susunan gudang
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perlu dibuat secara cermat agar dapat mengurangi banvaknya
biaya. Bahan dapat digudangkan menurut (1) nomor bahan. (2)
frekuensi dan kekerapan penggunaan bahan, (3) wilayah pabﬁk
tempat bahan digunakan, (4) sifat, ukuran, dan bentuk bahar
tersebut.

Kartu peti (bin card) atau kartu stok (stok card) merupakan
referensi efektif yang tersedia, yang bisa ditempelkan pada peti,
rak, berbagai tempat penyimpanan lainnya. Kartu ini bukan
merupakan bagian dari cacatan akuntansi, tetapi menunjukkan
kuantitas bahan yang tersimpan digudang setiap saat dan harus
cocok dengan kuantitas yang tercacat dengan kartu bahan yang

dibuat departemen akuntansi.

2.2.5.6. Pengeluaran Bahan Baku

Setelah bahan baku habis dalam proses produksi, maka
petugas yang berwenang mcnéajukan surat permintaan bahan.
Pemgas yang berwenang tersebut bisa seorang pegawai
pengendali produksi, kepala departemen, penyelia, pimpinan
kelompok, tenaga ahli, atau seorang analisis pengeluaran bahan.

Menurut Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer dalam
bukunya Cost Accounting: Planning and Control, yang dialih
bahasakan oleh Alfonsius Sirait dan Herman Wibowo,

menyatakan baflwa:



Surat  pormintaczn bahan  (material  reguisition)
merupakan perintah tertulis kepada kepala gudang agar
miengangkut bahan perlenghanan ketempat vang telzh
ditentukan atau menycraikan kepada personel vang
miengajukan perminizan banan dengan cara yang tepat.
(Usry and Hammer, 1996, 224)

Pembuatan surat ini menimbulkan pencatatan pada kolom
“dikeluarakan™ dalam kartu bahan dan pemosan dalam kartu
biava pesanan. laporan produksi, atau berbagai lembaran
analisis beban untuk masing-masing departemen. Semua

pengeluaran barang didebet keperkiraan barang dalam proses

dan dikredit keperkiraan bahan.

2.2.5.7. Pemeriksaan Fisik Bahan Baku

Masalah pemeriksaan fisik adalah sangat penting sekali,
hal ini mengingat persediaan dari benda-benda fisik yang
membutuhkan adanya penjagaan tempat penyimpanan barang-
barang agar tidak adanya pencurian atau kehilangan atas barang-
barang tersebut. |

Perusahaan yang cukup besar biasanya memperkerjakan
orang-orang tertentu untuk penjagaan barang tersebut, disamping
itu pula térsedianya gudang atau tempat penyimpanan yang cukup _
baik dengan pintu yang terkunci. Kemungkinan pula persediaan
tersebut di asumsikan terhadap pencurian maupun kebakaran.

Disamping itu pula setiap wakuu tcnen.tu misalnya satu
!‘Julan sckali, perlu diadakan perhitungan atau pengecekan

langsuny terfadap persedizan fisik untuk dicocokan dengan sisa
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pada kartu persediaan yang bersanghuian agar senantissa depat

dikewahui sampai berapa jsub pengawasan fishh benar-benw
efektif, Perhitungan akan I¢bih tepat hasiinya jika dilekukan pada
saat ridak terjadi penjualan atau penerimaan barang.

Menusut AL Haryono Jusuf dalam bukunya Dasar-Dasar
Akutansi menyatakan bahwa untuk memperkecil kemungkinan
terjadi kesalahan dalam perhitungan fisik persediaan, sebaiknya
perusahaan menerapkan prosedur pengendalian interen berikut:

1. perhitungan harus dilakukan oleh orang-orang yang
tidak ditugasi untuk menyimpan persediaan.
(pembagian tugas)

2. setiap bagian mendapatkan tugas yang jelas
mengenai jenis persediaan yang menjadi tanggung
jawab. (penetapan tanggung jawab)

3. harus dilakukan perhitungan kedua oleh orang lain.
(pemeriksaan intern secara independent)

4. harus digunakan kartu persdiaan yang bernomor
urut tercetak, dan kartu tersebut diawasi
pemakaiannya. (prosedur dokumentasi)

5. harus ditunjuk petugas yvang bertugas untuk
menuentukan (pada akhir perhitungan) bahwa
semua jenis persediaan diberi kartu dan tidak ada
satu jenis persediaan pun yang dibeéri lebih dari satu

" kartu. (pemeriksaan intern secara independen)
(AL Haryono Jusuf; 2001; hal 101-102)

2.3. Efekfivitas Pengelolaan Persediaan Bahan Baku

Efektivitas selalu berkaitan dengan tujuan organisasi salah
satunya pengendalian intem adalah meningkatkan efektivitas
pengelolaan perscciiaan bahan baku. Masalah penting dalam
perusahaan untuk mencapai efektivitas maksimum dalam sistem.

catatan harus cermat dan lengkap. Efektivitas merupakan
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perbandingan antara keluaran dengan wijuan perusahaan apakah
telah iercapai. Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan
dalam  buku Management  Control  System  menjelaskan:
“Efectiveness is determined by relationship between a
responsibility centers output and its objective.” (Anthony and
Govindarajan, 2001, 11)

Sedangkan efektivitas menurut Supriyono adalah sebagai
berikut: “Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran pusat
pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus tercapainya.”
(Supriyono, 2001,330)

Untuk menilai suatu fungsi diperlukan ukuran tertentu, dan
dalam hal ini tentu saja dibutuhkan suatu ukuran kinerja. Ukuran
kinerja atau sering disebut tolok ukur kinerja adalah suatu ukuran
untuk mengetahui seberapa jauh suatu pekerjaan itu dilaksanakan
dengan baik.

Dalam fungsi manajemen, pengukuran kinerja adalah salah
satu komponen fungsi terakhir, yaitu pengawasan. Dengan
pencatatan hasil kinerja sesuai dengan tolok ukur tertentu, fungsi
pengawasan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan lebih baik.
Dengan tolok ukur kuantitatif, pengawasan dapat dilakukan secara
lebih akurat dan lebih objektif. Dengan demikian pula, dengan
metode tolok ukur kuantitatif, kinerja manajemen persediaan barang
dapat lebih mudah diawasi, diukur, dinilai, dan selanjutnya

dilakukan langkah-langkah tindak lanjut yang diperlukan.
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Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto
dalam bukunva Manajemen Persediaan menyaiakan bahwa dalam
pengendalian persediaan ada tolok ukur Kkinerja yang perlu
diperhatikan yaitu:
1. Tolok ukur efektivitas (hasil guna)
Tolok ukur efektivitas pengelolaan barang menggambarkan
seberapa jauh persediaan barang berguna atau mendukung
operasi perusahaan. Contoh tolok ukur efektivitas yaitu: a)
tingkat pefsediaan, b) rasio persediaan dan pendapatan, c) tingkat
layanan. (Eko Indrajit dan Djokopranoto, 2003, 374)
Adapun contoh tolok ukur diatas diantaranya dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1). Tingkat persediaan
Konsep diatas dapat pula diekspresikan dalam bentuk lain,
yéitu yang dinamakan tingkat. persediaan, yang dinyatakan
secara relatife, yaitu tingkat persediaan yang dinyatakan
dalam “bulan pemakaian”, dirumuskan sebagai berikut:

Nilai persediaan (Rp)
Nilai pemakaian rata - rata (Rp)/bulan

Tingkat persediaan =

2). Rasio persediaan dan pendapatan
Cara -menghitung tol(.)k ukur kuantitatif jenis. ini cukup
mudah, yaitu hanya membandingkan antara nilai persediaan
rata-rata dalam satu tahun dengan nilai pendapatan dalam
tahun yang bersangkutan. Makin kecil jumlah rasio ini,

pengelolaan persediaan dapat dianggap makin efisien, dan
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demikian pula scbaliknya. makin  besar rasio tersebut.
pengcelolaan persediaun diungap Kurang cfisien.

3). Tingkat layanan
Untuk menghitung tingkat efektivitas pesediaan barang,
biasanya digunakan rasio layanan atau tingkat layanan sebagai
tolok ukurnya. Rasio layanan adalah perbandingan antara
jumlah/nilai perminiaan yang dapat Jipenuhi dari persediaan
dan jumlah/nilai seluruh permintaan dari pemakai. Makin
tinggi rasio layanan, berarti persediaan makin mampu
memenuhi dan menunjang keperluan perusahaan. yang berarti

pula makin efisien.

2.4. Peranan Internal Audit dalam Meningkatkan Efektivitas

Pengelolaan Persediaan Bahan Baku.

Bahan baku merupakan persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan untuk diproses menjadi barang setengah jadi atau produk
akhir dari perusahaan manufaktur. Tanpa bahan baku yang tersedia
dengan baik tidak mungkin proses produksi perusahaan dapat berjalan
dengan lancar. Ketidak lancaran proses produksi dapat memberikan
pemborosan operasi perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu
persediaan berupa bahan baku harus dikelola dengan baik.
Pengelolaan persediaan bahan baku dilakukan untuk menjaga jangan
sampai  perusahaan  kehabisan persediaan  schingga  dapat

mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi, juga menjaga agar



43

saldo persediaan tidak terlalu besar dan agar pembelian vang terlalu
sering dapat dibindari. karcna akan mengakibaikan biava pemesanan
meningxat.

Internal audit adalah ;ualu' fungsi penilaian vang independen
dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisasi yang dilaksanakan. Tujuan internal audit adalah membantu
para anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggungjawabnya
secara efektif. Untuk itu, internal audit akan melakukan analisis,
penilaian, dan mengajukan saran-saran. Tujuan pemeriksaan
mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif dengan biaya
yang wajar. Maka dari itu peranan internal audit dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku sangat diperlukan bagi
perusahaan karean dapat membantu melakukan penilaian,
pengevaluasian, agar tercapainya suatu tingkat efisiensi penggunaan
uang dalam persediaan.

Untuk memeriksa dan mengevaluasi kegiatan pengelolaan
persediaan bahan baku, manajemen memerlukan internal audit.
Internal audit haruslah memeriksa sistem yang telah ditetapkan atas
pengelolaan persediaan untuk menye;ki;lkaf{ apakah sistem tersebut
telah sesuai dengan kcbijéiksanaan, prosedur, hukum, dan peraturan
yang dimiliki akibat penting terhadap kinerja, pekerja-pekerja atau
opcrasi-operasi, laporan-laporan serta harus “menentitkan apakah
organisasi telah memenuhi hal-hal terscbut schingga tujuan

perusahaan dapat tercapai.
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Internal audit harus menilai pekerjaan-pekerjaan. operasi atau
suaiu program vang dilukssnakan oich bagion-bagian vang berkaitan
dengan pengelolaan persediaan bahan baku vaitu bégian perenc;:anaan,
pembelian. penerimaan, pencatatan. penyimpanan. pengeluaran dan
pemeriksaan fisik bahan baku serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan pengelolaan persediaan bahan baku dan menentukan,
memverifikasi. atau memastikan apakah sesuvatu ity ada atau tidak,
menilai, menaksir, atau mengevaluasi pengendalian atau operasi
berdasarkan kriteria yang sesuai dan merekomendasikan tindakan
korektif terhadap manajemen. Menentukan apakah hasil-hasil yang
tercapai sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan
bahan baku.

Dalam menilai dan meningkatkan efektivitas pengelolaan
persediaan bahan baku, perusahaan perlu menerapkan internal audit
untuk menilai dan mengawasi keefektifan pengelolaan persediaan
 bahan baku yang dilakukan oleh manajer operasional serta membantu
para manajer untuk melakukan tanggungjawabnya secara efektif
dengan cara menyediakan analisis, penilaian, rekomendasi, dan
komentar-komentar yang berhubungan dengan kegiatan yang ditelaah.

Dengan pelaksanaan internal audit, diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan pengei;laan persediaan bahan baku sehingga dapat

mencapai tujuan perusahaan secara efektif.



3.1.

3.2.

BAB Ul

OBIFK DAN METODE PENELITIAN

Objek Penclitian

Dalam memperoleh data dan informasi untuk menyusun skripsi
ini penulis melakukan penelitian secara langsung pada objeknya, yaitu
pada PT Intemas Pacific Industrindo yang berlokasi di JIi. H. Saitan
Kp. Kedep, Desa Gunung Putri. Kecamatan Citeureup, Kabupaten

Bogor-Jawa Barat.
Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Penelitian dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi yang relevan, penelitian pada dasar adalah
pengembangan teori dan_ pemecahan masalah dengan usaha
penyelidikan yang sistematis dan terorganisasi.

Oleh karena itu sebagai langkah awal perlu di desain

penelitian itu meliputi:

45
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1. Jenis. Metode dan Teknik Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian yang di pakai oleh penulis adalah deskriptif
yaitu merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi
tertentu yang menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan
fenomena atau populasi tertentu yang diamati sehingga dapat
membantu penulis dalam menjelaskan karakteristik subjek
yang diteliti, mengkaji berbagai aspek dalam fenomena
tertentu serta untuk penelitian selanjutnya. Pada akhimya
penelitian ini akan memberikan dasar pengambilan keputusan
dalam memecahkan - berbagai permasalahan  dalam
lingkungan bisnis. |
b. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah
deskriptif survei.
c. Teknik Penclitian
Teknik peﬁeliﬁan yang digunakan adalah statistik kualitatif.
2. Unit Analisis
Unit analisis pada penelitian ini adalah Perusahaan. PT Intermas

Pacific Industrindo.
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Unwk memudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu
penulis mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian ke dalam 2
kelompok, yaitu sebagai berikut:

a. Variabel Independen ( Variabel Tidak Terikat/ Bebas)
Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi terhadap variabel
dependen. Dalam skripsi ini yang menjadi variabel adalah
Penerapan Internal Audit.

b. Variabel Dependen ( Variabel Terikat/ Tidak Bebas)
Yaitu kebalikan dari variabel independent, yakni variabel yang
dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam skripsi ini
yang menjadi variabel dependen adalah efektivitas pengelolaan
persediaan bahan baku.
Adapun penjabaran dan pengukuran dari operasionalisasi

variabel ini dijabarkan dalam tabel berikut ini:



3.2.2. Operasionalisasi Varizbel

Tabel 1

Peranan Internza! Audit Dalam Meningkatkan Efektivitas
Pengelolaan Persedizan Bahaa Baku Pada
PT Intermas Pacific Industrindo

Vana!;ellsub Indikator Skala
Variabel
Internal Audit < Perencanaan pemeriksaan. % Nominal
<+ Pengujian dan | <+ Nominal
pengevaluasian informasi
< Penyampaian hasil informasi | < Nominal
<+ Tindak lanjut hasil [ < Nominal
pemeriksaan.
Efektivitas Pengelolaan | < Tingkat persediaan < Rasio
Persedian Bahan Baku N . . . .
< Rasio  persediaan  dan | < Rasio
pendapatan
<+ Tingkat layanan < Rasio
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Metode Penarikan Sampel

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam
penelitian ini. Metode penarikan sample yang penulis gunakan
adalah metode pemilihan sampel non probabilitas (non probability |
sampling methode) disebut juga dengan metode pemilihan sampel
secara acak (non ramdomly sampling methods) yaitu metode
penarikan sample yang elemen-elemen populasi tidak mempunyai
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sample.

Adapun metode non prqbability sampling yang menurut
penulis relevan dengan peneiitian ini adalah dengan metode
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan (judgement sampling).

Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan (judgement
sampling) ini merupakan tipe pemilihan sample secara acak yang
informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu
(umumnya disesuaikan dengan tujuan atau maksud penelitian).
Elémen populasi yang dipiljh sebagai sampel dibatasi pada elemen-
elemen yang dapat memberikan  informasi  berdasarkan

pertimbangan.
Prosedur Pengumpulan Data

Data yang diperoleh selama penelitian akan diolah, dianalisis,

dan diproses berdasarkan teori-teori yang dipelajari.



50

Dalam memperolch data. penulis menggunakan metode studi
lapangan (ficid study) untuk memneroleh data primer dan riset
kepustakaan (library rescarch) untuk memperoleh data sekunder.

1) Riset Képus_takaan (Library Study)

Studi kepustakaan ini dilakukan dengan cara mempelajari,

meneliti, mengkaji serta menelaah literatur-literatur yang ada

vang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu
literatur-literatur yang berkaitan dengan perusahaan manufaktur
terutama dalam pencrapan internal audit dan efektivitas
pengelolaan persediaan bahan baku:

2) Riset lapangan (field study)

Studi lapangan dilakukan dalam upaya mencari sumber-sumber

data yang mendukung penelitian. Adapun data ini disebut

dengan data primer, data primer ini di peroleh melalui:

a. Wawancara, yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab

kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan dengan

beberapa karyawan yang mempunyai Kaitan langsung dengan‘
- proses penjualan sehingga diperoleh data yang memadai untuk

.anglisis. )

b. Obsevasi, yaitu dengan melakukan pengamatan fisik dan

meninjau kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.
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3.2.5. Metode Analisis

Dalam penelitian ini penuiis menggunakan mciode analisis

Non-Statistik (kualitatif), vaitu suatu pernyataan sistematis yang

berkaitan dengan seperangkat proporsi yang berasal dari data dan

diuji kembali secara empiris, maka metode analisis vang digunakan

oleh penulis adalah sebagai berikut:

Untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan internal Audit pada
PT Intermas Pacific Industrindo, maka metode analisis yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan maksud untuk
melihat dan menjelaskan Peranan Internal Audit yang
dilaksanakan pada PT Intermas Pacific Industrindo kemudian
dibandingkan dengan teori vang disesuaikan dengan teori yang
mendukung penelitian ini.

Untuk menilai efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku
pada PT Intermas Pacific Industrindo, metode analisis yang
digunakan metode analisis kualitatif deskriptif yaitu dengan
menganalisa bagaimana pencatatan dan pengendalian persediaan
bahan baku yang diterapkan perusahaan.

Untuk 'mengahaﬁ.sis hubungan antara peranan Internal Audit
dalam Meningkatka.n Efektivitas Pengelolaan Persediaén Bahan
baku, metode analisis yang digunakan metode analisis kualitatif

deskriptif.
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BAB IV

TTASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Perusahaan

Profil perusahaan merupakan suatu gambaran tentang perusahaan
secara keseluruhan, meliputi sejarah berdirinya perusahaan, struktur
organisasi perusahaan maupun aktivitas yang dilakukan di dalam
mencapai tujuan organisasi. Profil PT Intermas Pacific_ Industrindo,

sebagai objek penelitian sebagai berikut:

4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Intermas Pacific Industrindo adalah perusahaan meubel yang
didirikan pada tanggal 7 februari 1981 dengan peraturan perundang-
undangan No.1/1967 berdasarkan Akte Pendirian Tn. Winarto Martani,
SH no. 19. .

Perusahaan berlokasi di Jin. H. Saitan Kampung Kedep Desa Tlajung V
Udik Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor 1680. Awal mula
berdirinya PT Intérmas Pacific Industrindo memperkerjakan sekitar 150
karyawan, jumlah karyawan sekarang meningkat menjadi 600 orang.
Mayoritas karyawannya adalah kebanyakan laki-laki dan selebihnya

wanita.
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4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan sangat diperlukan untuk mendukung
pencapaian tugas organisasi. Struktur organisasi PT Intermas Pacific
Industrindo berbentuk garis lurus, dalam setiap mengambil keputusan,
pimpinan sebagai pemilik perusahaan berhak menentukan setiap hal yang
berkaitan dengan kebijakan perusahaan.

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi sangat
ditentukan oleh kemampuan pimpinan perusahaar.l‘ dalam mengelola
organisasi. Untuk itu diperlukan organisasi yang baik yang dapat
memisahkan secara tegas fungsi-fungsi di dalam struktur organisasi
perusahaan.

Pengorganisasian merupakan langkah pertama kearah pelaksanaan
rencana yang telah tersusun sebelumnya. Agar rencana tersebut dapat
mencapai hasil yang memuaskan, diperlukan organisasi yang memisahkan
sécara tegas fungsi-fungsi di dalam organisasi perusahaan

Pada PT Intermas Pacific Industrindo, kékuasaan tertiﬁggi di pegang
oleh rapat ‘umum pemegang saham (RUPS), kemudian memberikan
wewenang ke}aada i(epala bagian. Adapun pembagian wewenang dan
tanggungjawab masing-masing kepala bagian pada perusahaan Intermas

Pacific Industrindo adalah:



A. Factory Manager

Factorv manager memiliki weas dan wewenang:

a)

b)

d)

g)

Bertanggungjawab kepada Direksi

Mengelola pabrik secara professional. menerapkan  sisim
manajemen mutu terpadu. proporsional, bijaksana.

Menguasai dan mengetahui semua kegiatan pabrik dari mulai
hulu sampai dengan hilir atau menguasai proses produksi
secara detail, cermat dan tepat.

Menandatangani semua surat-surat keluar,’ anggaran rutin
mingguan/bulanan.

Mengadakan meeting rutin bulanan bersama seluruh manager
kepala bagian PPIC, Produksi, Operator, Supervisor,
Budgeting, Personalia, dan Umum.

Menguasai basic management perusahaan secara maksimal
sehingga pengelolaan pabrik dapat terarah, efektif dan efisien.

Melakukan control diproduksi secara rutin mulai jam 08.00

'. WIB dan jam 15.00 untuk melihat hasil output produktivitas

h)

setiap harinya.
Menerima laporan dari semua manager. -
Melakukan koordinasi, konsultasi dan keputusan kebijakan

dengan pihak Direksi.

B. Internal Audit

Tugas dan tanggungjawabnya adalah:

a)

Mengevaluasi kinerja operasional keuangan perusahaan
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b) Memberikan masukan kepada manajemen untuk meningKatkan
kualitas kinerja dalam perusahaén

¢) Melaksanakan audit atau pemeriksaan laporan keuangan
perusahaan dan posisi keuangan

d) Memberikan instruksi untuk audit rutin dan non rutin

€) Menyusun dan mengembangkan audit program serta rencana
kerja tahunan

f) Memberikan instruksi pengarahan pelaksanaan audit dan
mereview daftar laporan

. Manager Produksi

Manager Produksi memiliki tugas dan tanggungjawab:

a)
b)

d)

Bertanggungjawab kepada Factory Manager

Menguasai produksi secara keseluruhan dari mulai
pembahanan sampai dengan finishing

Mengawasi secara terjadwal untuk semua bagian yang ada
kaitannya dengan produksi ( PPIC, Keba]a Produksi,
Budgeting, Operator, Logistik, Finishing, Maintenance Mesin
Produksi, Supervisor, Export, Proyek diluar pabrik, Packing
sampai dengan pengiriman)

Mempelajari semua SPK secara cermat, tepat, dan akurat
Mendistribusikan SPK pada PPIC untuk melakukan
penghitungan detail gambar secara rinci dan tepat

Membuat perjanji borongan dengan pemborongan atas

pekerjaan yang didasarkan borong
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h)
i)
i)
k)
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Mengadakan meeting mingguan - bersama PPIC, Kepala
Produksi. Operator. Budgeting. Supervisor. Koordinator
Provek, Logistik, Finishing. Ekspedisi dihadiri pula oleh
Factory Manager)

Membuat rencana anggaran dan realisasi per proyek

Membuat analisa akhir per provek

Membuat time schedule pelaksanaan per proyek

Membuat laporan bulanan ditujukan pada Factory Manager

. PPIC

PPIC memeliki tugas dan tanggungjawab:

a)
b)

c)

d)

Bertanggungjawab pada Maneger Produksi

Menguasai dalam perhitungan rencana dan realisasi per proyek
Dapat membaca gambar dalam SPK secara cermat, tepat dan
proporsional

Menguasai outocad

Melakukan controlling dalam setiap tahapan produksi sehingga
PPIC mengetahui progress report setiap item barang sesuai
yang ada dalam SPK, juga secara otomatis akan dikuti pula
penggunaan bahan baku apakah sesaui dengan yang
diperi_ntahkan dalam gambar

Melakukan koordinasi kerja dengan kepala produksi, kepala
operatoe, finishing, budgeting. supervisor, logistik

Setiap ada perubahan gambar atau produksi tetap harus seijin

manager produksi
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NMengadakan  mecting  mingguan bersama PPIC, Kepala

]

Produbsi.  Opesator.  Budgeting.  Superviser. Koordinator
Provek. Logistik, Finishing. Ekspedisi dihadiri pula oleh
Factory Manager)

h) Membuat rencana anggaran dan realisasi per proyek

i) Membuat analisa akhir per proyek

j) Membuat time schedule pelaksanaan per proyek

k) Membuat laporan bulanan ditujukan pada Factory Manager

. PPIC

PPIC memeliki tugas dan tanggungjawab:

a) Bertanggungjawab pada Maneger Produksi

b) Menguasai dalam perhitungan rencana dan realisasi per proyek

c) Dapat membaca gambar dalam SPK secara cermat, tepat dan
proporsional

d) Menguasgi outocad

e) Melakukan co;ltrolling dalam setiap tahapan produksi sehingga
PPIC mengetahﬁi progress report setiap item barang sesuai
yang ada dalam SPK, juga secara otomatis akan dikuti pula
penggunaan "bahan baku apakah sesaui dengan yang
diperi_ntahkan dalam gambar

f) Melakukan koordinasi kerja dengan kepala produksi, kepala
operatoe, finishing, budgeting. supervisor, logistik

g) Setiap ada perubahan gambar atau produksi tetap harus seijin

manager produksi
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k)

Moembuat analisas sedap aknir proyek dan dileporiun peda
manager proguksi .

Melakukan contrelling pekerjaan di provek (diluar pabrik)
bersama supervisor/manager produksi/factory manager
Membuat laporan bulanan ditujukan pada manager produksi
Menandatangani setiap permintaan bahan baku (kecuali paku.

lem, amplas)

. Kepala Produksi

Kepala produksi memiliki tugas dan tanggungjawab:

a)
b)

Q

Bertanggungjawab kepada manager produksi

Melaksanakan pengarahan kerja per SPK pada kepala tukang
dan anak buahnya

Melaksanakan pengawasan secara terus menerus setiap tahapan
produksi dari mulai pembahanan sémpai dengan finishing
untuk tercapainya output produktivitas kerja, efektivtas,
efisiensi dengan tetap memperhatikan mutwkwalitas
Memberikan arahan penggunaan dan _prosedur. permintaan
bahan baku kepada seluruh karyawan dibagian produksi untuk
menghindari adanya deviasi ‘dan @tuk memudahkan internal
audit serta penggunaén bahan baku secara proporsional
Membuat ﬁerﬂitungan output produktivitas kerja sctiap
karyawan sebagai data dalam pertimbangan prestasi kerja dan
kescimbangan dalam penerapan upah per hari atas hasil kerja

yang dapat perusahaan perolch dari karyawan



F.

N
“r

Manager Keuangan
Manager Keuangan memiliki tugas dan tanggungjawab:
a) Bert;mggungiawab kepada Factory Manager dan Direksi
b) Menguasai manajert{en keuargan™ secara rapih mulai dari
pembukuan pemeriksaan kas kecil/besar, pengajuan anggaran
rutin mingguan dan bulanan
¢) Membuat skala prioritas pencairan dana bagi karvawan maupun
staff yang mengajukan permohonan dana untuk kegiatan
perusahaan.
d) Membuat laporan keuangan mingguan/bulanan berikut analisa
untuk dilaporkan kepada Factory Manager dan Direksi
e) Menandatangani semua pengajuan anggaran dari masing-
masing bagian untuk diajukan kepada Factory Manager/direksi
Personalia
Persopa.lia memiliki tugas dan tanggungjawab:
a) Bertanggungjawab kepada HRD
b) Menyusun penghitungan secara teliti dan cermat upah dan
lembur pekerja, uang makan dan insentif staff serta melakukan
beberapa potongan sanksi administrative kepada pekerja yang
melakukan ijin pada saat jam kerja.
c) Menbuat dan menandatangani form untuk pengajuan izin cuti,
.izin keproyek, berobat dan lain-lain
d) ,Melakukan controlling/turun kelapangan khususnya dibagian

produksi untuk melihat efektivitas kerja bagi pekerja



c)
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Membuat laporan bulanan yang ditujukan kepada HRD
Melakukan koordinaci Kkerja dengan bagian umum. HRD.

petugas absen dan bagian produksi

. HRD

HRD memiliki tugas dan tanggungjawab:

a)
b)

d)

g
h)

Bertanggungjawab kepada Direksi

Membuat konsep surat-surat kontrak, masa percobaan dan
pengangkatan bagi staff

Membuat surat-surat keputusan kebijakn-kebijakan perusahaan
yang ditandatangani oleh Factory Manager/Direksi

Membuat laporan output produktivitas kerja bagi pekerja/staff
secara periodik dan dilaporkan pada Factory Manager/Direksi
Melakukan pemeriksaan rutin kelapangan untuk memantau
efektivitas kerja bagi pekerja yang ada diproduksi

Menerima tamu dart instansj pemerintahan atau swasta yang
telah membuat janji terlebih dahulu atas persetujuan Factory
Manager/Direksi

Menyimpan dokumen-dokumen perusahaan secara rapih
Menyusun atau membuat dokumen perusahaan yang belum
lengkap berhubungan dengan irllstansi terkait atas persetujuan

Direksi

Manager Umum- -

Manager Umum memiliki lugas dan tanggungjawab:

a)

Bertanggungjawab pada Factory Manager dan Direksi
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c)

d)

e)

f)
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Mclaksanakan pencatatan inventarisasi  perusahaan  {(barang
hasil produksi. barang yang terkirim. barung yang hilangi
secara rapih. akurat dan jujur

Melakukan pengawasan aias pengiriman dan penerimaan
barang secara teliti/akurat serta menguasai dan mengetahui
harang vang akn dikirim

Berianggungjawab atas keamanan internal dan eksternal pabrik
Bertanggungjawab atas keamanan asset perusahaan (tanah
maupun bangunan pabrik serta barang-barang hasil produksi)

Melakukan koordinasi kerja dengan semua bagian

Supervisor

Supervisor memiliki tugas dan tanggungjawab:

a)
b)

d)

Bertanggungjawab pada Manager Produksi

Melakukan pengawasan secara proporsional untuk setiap
projek yang berada diluar pabrik

Menguasai secara mendalam pelaksanaan pekerjaan di
lépangan khususnya untuk projek diluar pabrik

Dapat mengatasi - permasalahan-permasalahan yang timbul
dilapangan. secara cermat, tepat dan efektif

Mexpaksimalkan tenaga kerja yang ada _dilapangan/projek-“ :
secara efektif, kwalitas dan efisien

Membuat catatan kehadiran dan lembur tenaga kerja yang ada
diproyck sccara jujur dan akurat yang kemudian dilaporkan

pada petugas absen dipabrik
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4.1.3. Aktivitas Perusahaan

PT i.termas Pacific Industrindo adalah perusahaan meubel. Kegiatan
utama perusahaan adalah penjualan meubel yang dibuat sesuai dengan
order. Sebagaimana kita ketahui bahwa meubel adalah kebutuhan bagi
manusia agar rumah mereka terlihat tampak indah. Setiap order yang
diterima dari customer. manajer pemasaran mereview order tersebut. Jika
hasil review menyatakan bahwa order dapat dipenuhi maka order tersebut
akan dijalankan dengan memperhatikan bahan baku vang tersedia dan
standar mutu yang diinginkan customer. Order tersebut akan menjadi
kontrak (sales contractor) bagi kedua belah pihak.

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, PT Intermas Pacific
Industrindo mengedepankan mutu dan kualitas produk yang dihasilkan.
Bahan baku diperoleh dari dalam negeri sesuai dengan kebutuhan
produksi. Untuk menghasilkan produk yang bermutu baik, perusahaan
perlu melaksanakan pengawasan produksi. Proses produksi dilakukan
dengan mesin dan kelengkapan yang berbeda berdasarkan bagian masing-
masing dan tahap—tahapnya terdiri dari bagian perakitan, veneer, finishing,
packing dan pengiriman barang. Setelah semua proses pfoduksi selesai,
barang jadj siap untuk dikiim dengan alat transportasi. Sistem
pengawasan prod'uk‘si dengan order control pada perusahaan Intermas
Pacific Industrindo mencakup:

"a. bahan baku vang dipergunakan

b. jenis meubcul yang dipesan



Proses produksi dilakukan sesuai dengan alat mesin dan kelengkapan
vany berbeda berdasarkan masing-masing divisi. Semua proses produksi
sclesai, barang jadi siap untuk dikirim dengan tarnsportasi baik melalui

jalur laut, darat sesuai dengan daerah yang dituju.
4.2. Pembahasan
4.2.1. Internal Audit pada PT Intermas Pacific Industrindo

Dalam suatu perusahaan di mana kegiatan usaha semakin
kompleks dan jarak antara pimpinan tertinggi dan bawahan sebagai
pelaksana agak jauh, maka semakin sulit bagi pimpinan untuk
menangani sendini penilaian atas efektivitas pengendalian intern atas
aktivitas perusahaan.

Agar aktivitas dapat berjalan dengan lancar maka di perlukan
fungsi pengendalian dan pengawasan terhadap prosedur dan kebijakan
yang telah di.tetgpkan manajemeh', hal itu guna meminimalisir
terjadinya kecurangan atau penyelewengan serta memastikan tingkat
akurasi terhadap pencatatan transaksi dan dokumen penting yang
digunakan. Untﬁk itu diperlukan internal audit sebagai bagian dalam
organisasi perusahaan yang dapat membantu pihak pimpinan dalam
mencapai tujuan.

Internal audit adalah suatu fungsi penilaian yang independen,
yang bebas dalam suatu organisasi guna menelaah atau mempelajari
dan menilai kegiatan-kegiatan perusahaan guna memberi saran-saran

kepada manajemen.
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Secara umum tujuan internal audit bertugas menyediakan: jasa
Kepada seluruh tingkatan manajemen  dengan  tujuan  unwk
mengarahkan evaluasi dan osenilaian atas kegiatan operasi pada
l;egiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan sesuai dengan tujuan
perusahaan.

Di dalam melaksanakan tugasnya internal audit memulai dengan
melakukan penilaian terhadap pengendalian intern yang di terapkan
pada setiap aspek operasi perusahaan, selanjutnya mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan dari pengendalian tersebut, seria memberikan

rekomendasi untuk perbaikan.

Organisasi Dan Kedudukan Internal Audit Pada PT Intermas

Pacific Industrinde

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa fungsi internal
audit adalah memberikan jasa kepada pihak manajemen dengan cara
melakukan penilaian terhadap operasi perusahaan. Melalui penilaian
yang independen dan objektif, pimpinan perusahaan dapat mengetahui
kelemahan-kelemahan pengendalian intern yang ada pada operasi
perusahaan berdasarkan internal audit, pimpinan perusahaan akan
melakukan langkah-langkah perbaikan.

. 6leh karena itu salah satu unsur penting melaksanakan tugas
tersebut secara objektif adalah independensi sikap maupun kedudukan
yang bebas dalam organisasi perusahaan. Kedudukan auﬁit intern

dalam organisasi perlu ditetapkan schingga memiliki independensi
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vang cukup dalam organisasi perusahaan. Independensi yang cukup
akan membantu auditor dalam melaksanakan tugasnva agar dapat
bekerja dengan bebas dan objekuf. sehingga akan menghasilkan
kinerja yang baik sesuai dengan ke al;linya. Peagertian independensi
disini adalah bahwa pemeriksa intern harus bebas dari campur tangan
manajemen maupun terhadap unit perusahaan yang diawasi.

Untuk memperoleh tingkat independensi yang cukup, organisasi
dan kedudukan satuan pengawasan intemn dalam organisasi perusahaan
harus jelas dan ditetapkan secara resmi serta harus mendapat dukungan
penuh dari semua tingkat manajemen. Akan lebih baik apabila
kedudukan satuan pengawasan intern harus berada langsung dibawah
pimpinan tertinggi perusahaan. Dengan demikian satuan pengawasan
intern juga akan bertanggungjawab kepada pimpinan tertinggi
perusahaan, sehingga dalam melaksanakan pekerjaannya tidak
terpengaruh oleh unit yang sedang diperiksa oleh unit lainnya.

Dengan kedudukan IAD yang cukup tinggi disertai dengan
tujuan, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas, akan memberikan
tingkat independensi yang cukup tinggi bagi IAD dalam melakukan
pekerjaanya terhadap seluruh aktivitas perusahaan. Dengan tingkat
independensi yang cukup tinggi ini, diharapkan IAD dapat dengan
bebas dan objektif dalam menentukan tujuan, program kerja serta
ruanglingkup tugas pemeriksaan yang cukup luas, demi keberhasilan
pelaksanaan tugasnya sesuai fungsinya sebagai alat bantu manaiemen

dalam melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap sistem



4.2.3.

65

pengendalian  manajemen  dan  peiaksanaan, melaporkan hasil audit
disertai saran-saran perbaikan yang dianggap perlu demi kepentingan
perusahaan secara luas.

Pada PT Intermas Pacific Industrindo kedudukan internal audit
berada dibawah Factory Manager. Hal tersebut kurang memadai dilihat
dari kelemahan independensi yang kurang independen bagi IAD dalam
melakukan pekerjaannya terhadap seluruh aktivitas perusahaan.

Sebaiknya internal audit bertanggungjawab langsung kepada
direktur utama, agar posisinya benar-benar independen terhadap

kegiatan/fungsi-fungsi perusahaan, seperti factory manager.

Fungsi, Wewenang Dan Tanggung Jawab Internal Audit Pada PT

Intermas Pacific Industrindo

Internal audit memberikan jasa kepada pihak manajemen dengan
cara memberikan penilaian terhadap pengendalian intern yang
diterapkan perusahaan. Dengan adanya penilaian tersebut, maka
pimpinan perusahaan dapat mengetahui kelemahan-kelemahan pada
pengendalian intern yang ada dan dengan rekomendasi atau usulan dari
internal audit, maka pimpinan perusahaan dapat menentukan langkah-
langkah perbaikan dem; kemajuan perusahaan.

Wewenang dan tanggung jawab intemal_ audit harus diuraikan
secara jelas yang tercantum dalam dokumen tertulis yang dibuat oleh

manajemen dan disetujui oleh dewan komisaris. Wewenang internal

audit adalah untuk memeriksa dan menilai kegiatan-kegiatan yang ada
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dalem perusahaan dengan czra menvediakan analisis, penilaian,

rekomendasi dan  komentar-kemenizr  vang  berhubungan dengan

kegiatan vang ditelaah. Serta memberikan informasi kepada pimpinan
perusahaan mengenai kelayakan kegiaian tersebut.

Fungsi internal audit pada PT Intermas Pacific Industrindo
mehputi:

1) Membuat rencana dan melakukan kegiatan internal audit pada
seluruh bagian di perusahaan.

2) Melakukan penilaian dan pengawasan atas semua kegiatan pada
masing-masing bagian serta untuk mengetahui apakah kegiatan
tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kebijakan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

3) Bertanggung jawab atas hasil auditnya.

4) Mengajukan rekomendasi bagi atasannya.

5) Membuat laporan hasil audit yang telah dilakukannya.

6) Menjaga rahasia perusahaan berdasarkan informasi dan data yang
diperoleh dari hasil audit.

Sedangkan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh

Direktur kepada internal audit adalah:

1) " Internal audit memiliki wewenang untuk . membuat rencana-dan
program audit.

2) Internal audit memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk

melakukan aktivitas diperusahaan.
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3) Internal audit memiliki wewenang untuk menilai dan mengevaluasi
kebijakan dan prosecur pengendalian yang telah ditetapkan
perusahaan.

Dapat  disimpulkan baiwva. fungsi, wewenang dan
tanggungjawab internal audit pada PT Intermas Pacific Industrindo
sebelum melakukan kegiatan internal audit perusahaan terlebih dahulu
membuat rencana program audit, melakukan penilaian dan
pengawasan serta dapat menilai dan mengevaluasi kebijakan dan
prosedur pengendalian perusahaan yang ditetapkan.

Fungsi, wewenang dan tanggungj;awab internal audit pada PT
Intermas Pacific Industrindo belum memadai di dalam melaksanakan
tugas dan fungsi-fungsi yang ada dan tidak hanya yang di factory

manager saja.
Kegiatan Internal Audit Pada PT Intermas Pacific Industrindo

Kegiatan internal audit pada PT Intermas Pacific Industrindo
terlihat bahwa internal audit telah melakukan pembagian kegiatan
audit menjadi 3 tahap yaitu: perencanaan audit, pelaksanaan audit,
penyampaian hasil audit dan tindak lanjut hasil audit. Meskipun secara
keseluruhan tahap-tahap tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan
yang lain, tetapi secara keseluruhan masing-masing tahap mempunyai
unsur-unsur tersendiri vang mendukung keberhasilan tahap-tahap
tersebut. Tahap perencanaan audit didukung oleh Pogram Kerja Audit

Tahunan (PKAT).
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Keberhasilan pelaksanaan audit didukung dengan program audit
dan Kertas Kerja Audit (KKA). Sedangkan iahap pelaporan hasil audit
memerlukan kemampuan tersendiri dari auditor untuk mengungkapkan
informasi dan temuan audit dengan cara menarik untuk para
pemakaian laporan. Selanjutnya rangkaian tahap audit di akhiri dengan
pemantauan tindak lanjut atas saran dan rekomendasi yang

disampaikan dalam laporan hasil audit.

Audit Atas Pengelolaan Persediaan Bahan Baku Pada PT

Intermas Pacific Industrindo

Pengelolaan persediaan bahan baku pada PT Intermas Pacific
Industrindo merupakan salah satu bagian dari pengendalian operasi
secara keseluruhan seperti produksi, penjualan, keuangan.
Pengendalian persediaan bahan baku dilakukan secara proventif
melalui bagian dalam pengembangan sistem pengendalian intern serta
pengendalian detektif melalui audit internal maupun eksternal.

Untuk menjamin praktek yang sehat perusahaan selalu
mengadakan audit dan pengevaluasian terhadap kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh unit perusahaan yang di audit (auditan), dan
dengan mencari pemecahan masalahnya.

Tujuan pengelolaan persediaan bahan baku adalah untuk
mencapai efisiensi bagian bahan baku serta manjaga agar kontinuitas
pasokan bahan baku yang dibutuhkan untuk produksi dapat di jaga.

Tahapan pelaksanaan bahan baku dapat diuraikan sebagai berikut:
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1)} Perencanaan Audit

Perencanaan zudit merupaxza tahap awal dalam proses audit
perencanaan audit menyangkur perencanaan SDM, biava dan
wakiu. Perencanaan vang disusun dengan baik akan memudahkan
tercapainya tujuan audit.

Perencanaan audit yang disusun oleh Internal Audit
Departemen (1AD) PT IPI, berdasarkan pada program kerja audit
yang telah disusun sebelumnya.

Dalam pen_wsunén reﬁcana audit, Internal Audit pada PT
Intermas Pacific Industrindo mempertimbangkan hal-hal sebagai
berikut:

a. Perencanaan dibuat secara matang
Perencanaan yang baik harus disusun jauh sebelum audit
dilaksanakan. Dengan demikian akan dibuat perencanaan yang
matang dan tidak tergesa-gesa dalam melakukan perencanaan
harus memperhatikan waktu pemeriksaan pada  saat
pemeriksaan lagi sibuk dan waktunya lebih panjang, jumlah
tenaga audit yang ditugaskan dalam audit tidak boleh lebih atau
kurang dan mempertimbangkan banyaknya audit, dican tenaga
audit yang berpengalaman. _ihrﬁl'al_\“orang yang.bertugas serta
berapa lama lokasi yang akan audit, dan bia)'a;biaya lainnya.

b. Hindari pekerjaan yang tidak perlu
Perhatian vang khusus harus diberikan untuk menghilangkan

pekerjaan pemeriksaan yang tidak perlu dan yang berlebih-
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Iebihan, misalnya prioritas pemeriksaan kepada kegiatan adalah
fungsi vang pengendalian internnyva lemah.

c. Memperhatikan permintaan dari manajemen
Dalam kondisi tertentu, biasanya manajemen meminta intesnal
auditor untuk meminta suatu unit tertentu dimasukkan dalam
rencana kerja audit.

d. Mengevaluasi rencana audit tahun sebelumnya
Ada kemungkinan dalam rencana audit tahun lalu terdapat
unit/kegiatan perusahaan belum sempat diperiksa atau belum
memenuhi target pemeriksaan karena suatu alasan tertentu.
Maka unit/kegiatan tersebut bisa dimasukkan dalam rencana
audit tahun ini.

e. Audit oleh pihak luar
Selain audit yang dilaksanakan oleh internal auditor sendiri,
umumnya perusahaan besar juga diperiksa oleh audit luar. Baik
akuntan public, pemerintah, dan pihak lain yang punya
kepentingan terhadap perusahaan. Sebaiknya audit intern
dilakukan sebelum audit ekstern.

Internal Audit Departemen (IAD) pada PT Intermas Pacific
Industrindo menyusuﬁ rencana kerja. audit tahunan (RKAT).
Rencana kerja tahunan yang disusun iAD akan diajukan ke
controlier untuk ditelaah yang kemudian disahkan oleh direksi

sebagai dasar untuk melaksanakan pekerjaan audit pada tahun yang

bersangkutan.



Selanjutnya berdasarkan RKAT dan dilengkapi dengan

program audit sesuai Jenis audit yang dilaksanaxai.
2) Pelaksanaan Audit

Pelaksanaan audit merupakan realisasi dari rencana kerja audit
tahunan, sebelum pelaksanaan audit, terlebih dahulu dibentuk tim
audit vang terdiri dari ketua tim dan anggota tim. Umumnya tim
berjumlah 2 orang terdiri dari atwas senior auditor dan
junior/assistance auditor. Setelah tim dibentuk, kemudian dibuat
Surat Penugasan yang ditandatangani oleh Internal Audit Manager.
Surat penugasan ini berisi informasi tentang: nama ketua tim dan
anggota tim pemeriksa, lamanya hari pemeriksaan, serta tanggal
akan dimulainya audit. Surat penugasan ini juga menjelaskan
tujuan audit serta pembatasannya. Nama penaggungjawab serta
pengawas audit tidak dicantumkan dalam surat penugasan tersebut,
k.arena tim bertanggungjawab langsung kepada Internal Audit
Manager.

Selain diterbitkan surat penugasan untuk tim pemeriksa,
Internal Audit Manager juga menerbitkan Surat Pemberitahuan
kepada objek/unit yang akan diperiksa, paling lambat sepuluh hari
kerja sebelum audit dimulai. Surat Pemberitahuan ini berisi
informasi mengenai nama auditor yang akan ditugaskan, tanggal
dimulainya penugasan, perkiraan waktu penugasan, ruang lingkup
audit, seria permintaan kesediaan bagi unit yang diperiksa atas

waktu audit, dukungan dari stafnya, serta penyediaan dokumen-



dokumen yang akan diperiksa. Untuk audit yang bersifat khusus,
misalnva ada indikasi akan adanva penyimpangan atau
penyalahgunaan wewenang. meka Surat Pemberitahuan itu tidak
perlu dibuat. .A'.tas Surat Pemberitahuan itu, maka manajer dari unit
yang akan di audit akan menandatangani surat konfirmasi
kesediaan yang akan dikirim kepada Internal Audit Manager, yang
akan diteruskan kepada tim audit yang telah ditujukan untuk
melakukan audit.

Tim pemeriksa kemudian akan mula‘i melakukan survai
pendahuluan untuk mengenal organisasi dan aktivitas dari unit
yang akan diperiksa, termasuk pemahaman dari system dan
prosedur atas aktivitas yang akan di audit. Survai pendahuluan ini
bermanfaat untuk penyiapan program audit yang akan menjadi
penuntun selama pelaksanaan pekerjaan audit. Program audit yang
dibuat berdasarkan survai pendahuluan akan lebih baik dalam
menuntun pelaksanaan pekerjaan, dibandingkan kalau hanya
diiﬁlbil dari audit sebelumnya.

Susunan dan isi program audit yang dibuat IAD meliputi:

" a. Catatan-catatan yang berisi informasi mengenai dbyek audit

. dan komentar mengenai obeek, audit dari berbagai pihak.

b. Pernyataan tujuan, yang berisi mengenai tujuan-tujuan yang
akan dicapai serta cara pendekatan audit yang akan dipilih.

c. Langkah-langkah kerja yang meliputi persiapan audit, audit

pendahuluan, dan audit lanjutan.
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Iniernal  Audit  Manager  juga  menyusun  “Audit
Progress/Status Completion Target” untuk menilai  kemajuan
.pelaksanaan pekerjaan yang sedang dilaksanakan oleh auditor,
sehingga diharapkan' bisa sesuai dengan target vang telah
ditetapkan. Selain itu, untuk menjamin bahwa pekerjaan telah
dilakukan dengan baik dan didukung dengan buku-bukti yang
memadai, dilakukan review atas KKA oleh ketua tim atau oleh
Internal Audit Manager. Review dilakukan segera setelah KKA
dibuat secara lengkap.

Selama pelakganaan pekerjaan audit, setiap ada temuan audit,
maka tim auditor akan membuat daftar temuan audit pendahuluan
dan rekomendasi yang diperlukan yang akan didiskusikan dengan
Internal Audit Manager. Temuan audit pendahuluan ini akan
dikirimkan kepada manager dari obyek/unit yang sedang diperiksa
untuk direview dan diberikan tanggapan. Tanggapan paling lambat
harus sudah diberikan paling lambat 15 hari kerja dari saat daftar
terhuan audit pendahuluan itu dikirim.

Pengujian atas pengendalian dan pengujian subtantif atas
transaksi berpengaruh juga terhadap pélaksanaan audit, khusdsnya
. terhadap pengujian subtantif terinci.atas saldo. Bagian audit yang
sangat dipengaruhi oleh peno;.n_uan atas transak51 sitkus penjualan
dan penerimaan kas adalah saldo-saldo, piutang usaha, kas, beban
piutang tak tertagih dan penyisihan piutang tak tertagih.

Pengujian subtantif atas transaksi yang lazim adalah:
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Telaah jurnal penerimeaan lkas. buku besar, dan berkas induk

sanga:

piutarz usaha atau neraca saldo untuk jumleh van

4z

besar.

Telusuri dari nota pembayaran atau daftar penerimaan ke jurnal
penerimaan kas.

Pembuktian penerimaan kas

Periksa dokumen pendukung penerimaan kas untuk kepantasan
klasifikasi.

Bandingkan tanggal setoran dengan tanggal jurnal penerimaan
kas dan daftar penerimaan kas.

Periksa penjumlahan kebawah telusuri postingnya kebuku
besar dan berkas induk piutang usaha.

Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan persediaan bahan

baku; tolok ukur yang digunakan adalah tingkat persediaan, rasio

persediaan dan pendapatan, dan tingkat layanan.

1.

Tingkat Persediaan

Tingkat persediaan dapat dihitung dengan rumus:

Nilai persediaan (Rp)
Nilai pemakaian rata-rata (Rp)/bulan

Perhitungan tingkat persediaan disgjikan sebagai berikut:"



Tabel 2
Perhitungan Tingkat Persediaan
Tahun 20702’ 2003 2004
(Rp)» (Rp) (Rp)
Nilai

pemakaian/th | 40.239.000.000 [ 41.890.000.000

41.824.000.000

Nilai

pemakaian/bln | 3.353.250.000 | 3.490.830.000 | 3.485.300.000
Nilai

persediaan 6.712.000.000 | 6.429.000.000 | 5.510.870.000
akhir

Tingkat 2 bulan 1,8 bulan 1,5 bulan
persediaan "

(Sumber: PT intermas Pacific Industrindo, 2004)

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa, tingkat persediaan

untuk tahun 2002 adalah 2 bulan pemakaian, tahun

2003 adalah 1,8

bulan pemakaian, dan tahun 2004 adalah 1,5 bulan pemakaian. Ini

menunjukan bahwa pengelolaan persediaan dari

semakin efisien.

2. Rasio persediaan dan pendapatan

tahun ke tahun

Rasio persediaan dan pendapatan dapat dihitung dengan rumus:

Nilai persediaan rata-rata dalam satu tahun

Nilai pendapatan daiam tahun yang bersangkutan

Perhitungan rasio persediaan dan pendapatan disajikan sebagai

berikut:



Tabel 3
Perhitungan Rasio Persediaan dan Pendapatan
Tahun 2002, 2003 | 2004
(Rp) : (Rp) (Rp)
Nilai i
persediaan 6.458.936.000 |  6.442.907.000 6.492.838.000
rata-rata ?
Jumlah 200.971.125.000  213.259.720.000 | 210.032.958.000
pendapatan ;
Rasio ;
persediaan 3.2% ! 3.0% 2 9%
dan 1
pendapatan ;

(Sumber: PT Intermas Pacific Industrindo, 2004)

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa, rasio persediaan dan
pendapatan tahun 2002 adalah 3,2%, tahun 2003 adalah 3,0% dan
taun 2004 adalah 2,9%. Ini menunjukan bahwa pengelolaan
persediaan dari tahun ke tahun semakin efisien.

3. Tingkat layanan

Tingkat layanan dapat dihitung dengan rumus:

Jumlah/nilai permintaan yang dapat dipenuhi
Jumlah/nilai seluruh permintaan dari pemakai

Perhitungan tingkat layanan disajikan sebagai berikut:



Tabel 4
Perhitungan Tingkat Layanan

Tahun 2002 2003 2004
Jumlah :
permintaan | 860.400 unit | 853.892 unit | 866.350 unit
terpenuhi
Jumlah
seluruh 890.320 unit | 882.240 unit | 892.310 unit
permintaan
Tingkat
layanan 96,5% 96,7% 97%

(Sumber: PT Intermas Pacific Industrindo, 2004)

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa, tahun tingkat layanan
tahun 2002 adalah 96,5%, tahun 2003 adalah 96,7% dan tahun
2004 adaleh 97%. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi rasio
layanan, berarti persediaan makin mampu memenuhi dan
menunjang keperluan perusahaan, yang berarti pula makin efektif.

3) Penyampaian Laporan dan Tindak Lanjut Hasil Audit

Laporan hasil audit sebagai hasil akhir dari seluruh rangkaian
kegiatan audit merupakan sarana komunikasi resmi bagi audit
dengan obyek/kegiatan yang di auditnya, selain komunikasi lisan
selama audit berlangsung. Komunikasi lisan merupakan suatu
sarana untuk menyampaikan informasi mengenai hasil-hasil
kegiatan audit, namun audit harus membuat laporan tertulis, karena
laporan tcrtuli.s bermanfaat baéi obyek/kegiatan yang di audit, ju:ga
bermanfaat bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap

laporan hasil audit terscbut.



Laporan hasii audit harus dipersiapkan sebaik mungkin,
ditulis dengan bahasa vang di mengerti. dan disusun dalam bentuk
yang baik.

Pelaporan hasil audit pada PT IP1 dimulai dafi benyusunan
konsep laporan beserta daftar temuan yang dibuat selama
pelaksanaan audit oleh ketua tim audit. Oleh ketua tim audit,
konsep laporan ini diajukan kepada IAD Manager untuk direview.

Dari hasil review oleh IAD Manager yang juga di diskusikan
dengan Factory Manager, maka menganggap perlu untuk
membahas hal-hal yang dianggap perlu dari konsep laporan
tersebut, akan dilakukan rapat amara IAD, Factory Manager, serta
manager dari obyek yang di audit. Rapat pembahasan ini bertujun
untuk:

a. Menyelesaikan perbedaan pendapat antara auditor dengan
obye:k yang diperiksa.

b. Mencegah tanggapan yang bersifat menolak.

¢. Mengupayakan persetujuan atas fakta-fakta yang ada.

d. Meniadakan beda penafsiran antara auditor dengan obyek yang
diperiksa tentang kalimat-kalimat yang ada dalam laporan yang
akan diterbitkan.

Pada pembahasan konsep laporan tersebut adalah saat yang
tepat untuk mengkonfirmasikan masalah-masalah yang akan di
laporkan Pihak yang di audit mungkin mempunyai informasi

penting yang dapat memberikan pandangan baru atas temuan audit.



Ketidaksepakatan atas materi iaporan hasil audii akan merugikan
audit sendiri. karena pihak vang d! audit akan menolak izporan dan
tidak memperhatikan saran perbaikan yang diusulkan audit.
Tujuannya adalah untuk mencapai kata sepakat akan masalah-
masalah yang ditemukan selama audit dilakukan.

Dari hasil pengamatan penulis terhadap laporan hasil audit
yang diterbitkan IAD, sebagian besar jenis audit yang dilakukan
menyangkut  audit keuangan dan  ketaatan  terhadap
peraturan/ketentuan, karena hal di atas memang mendapat prioritas
dalam pemeriksaan suatu unit perusahaan.

Dalam laporan hasil audit vang diajukan oleh IAD, terhadap
temuan audit yang dimasukkan dalam laporan telah disertai pula
dengan rekomendasi atau saran perbaikan terhadap kelemahan atau
penyimpangan yang ditemukan dalam audit, serta memungkinkan
pihak yang di audit atau pihak yang :'bertanggung jawab,
memahami kelemahan itu dan selanjutnya dapat segera mengambil
tindakan perbaikan berdasarkan rekomendasi itu. Karena umumnya
rekomendasi tersebut tidak mengungkapkan penyebab terjadinya
kelemahan/penyimpangan, maka rekomendasi itu beluﬁ efektif
untuk menghilangkan kelemahan/penyimpangan yang terjadi.
Rekomendasi atau saran perbaikan merupakan bagian dari suatu
laporan hasil audit. Keberhasilan suatu audit adalah jika
rekomendasi yang diajukan tersebut dapat digunakan uniuk

memperbaiki kondisi yang ada pada kegiatan perusahaan
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Rekomendasi yang tidak dapat memberikan perbaikan yang positif
bagi perusahaan atau unit vang diperiksa, maka laporan hasi! audit
tersebut hanya merupakan penyajian masalah saja.
Beniuk laporan hasil audit yang dinuat oleh IAD PT IPI
terdiri atas bagian-bagian berikut:
1. Pendahuluan.
Pada bagian ini diuraikan mengenai jenis audit yang
dilaksanakan, unit organisasi yang diperiksa, komentar
mengenai temuan dan rekomendasi yang telah disampaikan
pada laporan sebelumnya untuk memberikan penjelasan yang
lebih luas mengenai unit yang sedang diperiksa bagi pembaca
laporan.
2. Tujuan dilakukan audit
Pada bagian ini diuraikan mengenai tujuan dilakukan audit,
yang akan memudahkan atau menuntun pembaca laporan . -
dalam memahami isi laporan yang akan disampaikan. Dalam
'bagian ini umumnya diuraikan mengenai:
a. Langkah-langkah yang dilakukan audit.
b. Obyek atau subyek dari kegiatan );ang di audit.
c. Tujugn_me!akukan penelitian/audit pada subyek atau obyek
icegiatan yang ;ii aﬁﬁit. |

Ruang Lingkup

(V2

Penctapan ruang lingkup audit atas unit/kegiatan yang di audit,

bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pembaca
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laporan atas bagian-bagian kegiatan yang di zudit sesuvai
dengan tujuan audit yang telah ditetapkan.

4. Temuan dan Kesimpulan |
dar kegiatan peru;ahaan yaisg telah di audit, maka berdasarkan
tujuan dilakukan audit, audit dapat menarik suatu kesimpulan
atas kenyataan yang ada di lapangan. Temuan-temuan yang ada
dirumuskan dalam suatu daftar temuan audit untuk
memudahkan bagi pembaca laporan dalam memahaminya.

5. Saran/Rekomendasi
Berdasarkan temuan-temuan yang ada dilapangan sera
kesimpulan yang dapat ditarik audit atas temuan ini dikaitkan
dengan tujuan audit, maka pada bagian ini disampaikan saran
datau rekomendasi. Rekomendasi akan  memberikan
pemecahan atas masalah-masalah yang ditemukan selama
audit.

Dari pengamatan penulis atas beberapa laporan yang
diterbitkan IAD PT IPI, maka dapat penulis simpulkan bahwa
bentuk laporan audit itu berbentuk laporan formal, yaitu laporan
tertulis berbentuk surat dalam format yang telah di standarisasikan.
Laporan berbentuk singkat ini akan sangat memudahkan bagi yang
berkepentingan dalam membaca' dan memahami isi laporan
tersebut. Sebenarnya standar bentuk laporan tidaklah terlalu
penting, namun yang perlu diperhatikan pemeriksa adalah unsur-

unsur yang harus tercakup dalam suatu laporan audit, seperti:



intisari laporan. pendahuiuan ciau pengantar, ruang lingkup,
kesimpulan dan saran‘rekomendasi. Rekomendasi vang disajikan
dalam laporan hasH audit perlu dilakukan tindak lanjut.

Tindak lanjut hasil audit merupakan salah satu faktcr penting
untuk menilai keberhasilan audit intern karena pelaksanaan
saran/rekomendasi pemeriksa merupakan perwujudan dari hasil
audit yang dilakukan. Tindak lanjui atas laporan hasil audit juga
merupakan indikator yang baik untuk mengetahui sejauh mana
dukungan yang diberikan manajemen terhadap keberadaan 1AD.
Untuk itu perlu ada pemantauan terhadap tindak lanjut atas laporan
hasil audit yang telah disampaikan kepada obyek yang di audit.

Pemantauan tindak lanjut atas laporan hasil audit dilaksanakan
oleh IAD tiga bulan setelah penerbitan laporan. Untuk menguatkan
pemantauan tindak lanjut atas rekomendasi yang disampaikan
dalam laporan, maka IAD Manager akan mgngrbitkan suatu memo
yang berisi informasi tentang tindak lanjut yang telah dilakukan
obyek yang di audit, apakah proses pekerjaan audit terhadap obyek
tersebut dianggap selesai, atau perlu telaahan lebih lanjut atas
hambatan yang ada yang menyebabkan obyek yang di audit belum
melaksanakan rekomendasi yang disampaikan dalam laporap hasil
audit. Memo atas tindak lanjut akan dikirim kepada obyek yang di
audit yang bersifat sebagai penegas IAD kepada obyek di audit atas

rekomendasi yang sudalvbeium dilaksanakan.
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Manfaat bagi IAD dengan adanya prosedur pemantauan tindak
lanjut atas laporan hasil audit anizra lain adalah bahwa [AD secara
cepat dapat menilai hasil auditnya, khususnya mengenai
saran/rekomendasi yang diajukan. Tanpa adanva pemantauan
terhadap tindak lanjut hasil audit, IAD tidak akan dapat menilai
baik-buruknya laporan yang diterbitkan, serta tidak dapat menilai
apakah saran/rekomendsai yang diajukan itu memang benar-benar
dapat diterapkan. Sedangkan mafaat pemantauan bagi pihak yang
diperiksa adalah akan mendorong untuk lebih cepat melakukan
tindakan yang diusulkan tersebut. Walaupun demikian, penulis
berpendapat bahwa baik adanya pemantauan atau tidak, jika
saran/rekomendasi yang disampaikan itu bermanfaat bagi pihak
yang di audit dan perusahaan pada umumnya, maka
saran/rekomendasi dapat segera dilaksanakan tanpa menunggu

permintaan dari pimpinan tertinggi perusahaan.

4.2.6. Peranan Internal Audit dalam Meningkatkan Efektivitas

Pengelolaan Persediaan Bahan Baku Pada PT Intermas Pacific

Industrindo

Bahan baku merupakan ‘persediaan yang dimiliki oleh perusahaan
untuk diproses menjadi barang setengah jadi atau produk akhir dari
perusahaan manufaktur. Terdapat beberapa masalah yang sering
dijumpai  dalam pengelolaan  persediaan bahan. baku yang

membutuhkan perhatian khusus. Pengelolaan persediaan dilakukan
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untuk menjaga agar jangan sampai perusanaan kehabisan persediaan
sehingga dapat menghambat terheniinva kegiatan produksi. Maka dari
itu peranan internal audit dalam meningkatkan pengelolaan persediaan
bahan baku sangat diperlukan bagi perusahaan karena dapat membantu
melakukan penilaian, pengevaluasian. agar tercapainya suatu tingkat
efisiensi penggunaan uang dalam persediaan.

Peranan internal audit dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan bahan baku pada PT Intermas Pacific
Industrindo memiliki peranan sebagai berikut:

1. Melakukan penilaian dan memastikan kebenaran catatan-catatan
yang digunakan dalam menghitung jumlah persediaan.

2. Mengevaluasi pengendalian intern dalam pengelolaan persediaan.

3. Mengevaluasi dan menilai kebijakan dan prosedur-prosedur yang
telah ditetapkan dalam pengelolaan persediaan bahan baku.

4. Memberikan saran-saran pada pimpinan perusahaan.

Pada dasarnya peranan internal audit pada PT Intermas Pacific
Industrindo  sudah  berjalan dengan baik, internal audit
bertanggungjawab secara langsung kepada manager yang menjadi
atasannya. Hasil pelaksanaan audit oleh internal audit pada PT
Intermas Pacific Industrindo sangat membantu sekali dalam
pengelolaan persediaan bahan baku karena dapat mengurangi tindakan-
tindakan penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan.

Kegiatan audit oleh bagian internal audit PT Intermas Pacific

Industrindo, meliputi perencanaan audit, pengujian dan pengevaluasian
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informasi, penyampaian hasil informasi dan tindak lanjut hasil audit.
Dalam melakukan akuvitas persediaan, pengendalian intern sangat
penting karena dapat meningkatkan efektivitas perusahaan sehingga
perusahaan dapat mengamankan barang dari kecurian, terbakar, dan
kerusakan lainnya demi mempertahankan kelangsungan perusahaan
dan agar kegiatan produksi perusahaan tidak terganggu. Dalam menilai
efektivitas pengendalian intern, perusahaan Intermas Pacific
Industrindo menerapkan internal audit untuk menilai dan mengawasi
pelaksanaan pengendalian intern persediaan bahan baku yang
dilakukan oleh manajer serta membantu para mnajer dalam melakukan
tugas dan tanggungjawabnya dengan memberikan analisis dan
rekomendasi yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan yang
diperiksa.

Sebelum internal audit pada PT Intermas Pacific Industrindo
meiaporkan hasil audit atas persediaan bahan baku, internal audit
manager memberikan hasil auditnya dengan bagian gudang dan
selanjutnya hasil pemahasan akhir yang telah disetujui disgjikan dalam
laporan hasil audit.

Analisa, penilaian, saran dan komentar atau rekomendasi kepada

manajemen dan direksi yang disajikan dalam laporan hasil audit

berguna untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan bahan
baku. Efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku, berdasarkan

analisis terhadap hasil audit bahan baku tersebut dapat dilakukan
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rasio persediaan dan pendapatan. dan tingkat layanan. Sebagaimana
disajikan pada tabel 5 sebagai berikui:

Tabel 5
Tingkat Persediaan, Rasio Persediaan dan Pendapatan,
aan Tingkat Layanan

Tahun 2002 2003 2004
Tingkat persediaan 2 bulan 1.8 bulan 1,5 bulan
Rasio persediaan 290 ano
dan pendapatan 3:2% 3.0 % 2.9%
Tingkat layanan 96.5 % 96,7 % 97 %

Tabel tersebut di atas menyimpulkan bahwa tingkat persediaan
untuk tahun 2002 adalah 2 bulan pemakaian, tahun 2003 adaiah 1,8
bulan pemakaian, dan tahun 2004 adalah 1,5 bulan pemakaian. Untuk
rasio persediaan dan pendapatan, tahun 2002 adalah 3,2%, tahun 2003
adalah 3,0% dan tahun 2004 adalah 2,9%. Ini menunjukan bahwa
pengelolaan persediaan dari tahun ke tahun-semakin efisien. Demikian
pula untuk tingkat layanan, tahun 2002 adalah 96,5%, tahun 2003
adalah 96,7% dan tahun 2004 adalah 97%. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi rasio layanan, berarti persediaan makin mampu
memenuhi dan menunjang keperluan pemsahaaﬁ, yang berarti pula

makin efektif.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa internal audit
PT Intemal Pacific Industrido, telah memberikan kontribusi yang

positif kepada pihak manajemen, dengan memberikan rekomendasi
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dalam rangka meningkatkan efektivitas pengclolaan persediaan bahan

baku.

Dengan demikian internal audit PT Internal Pacific Industrindo
menipunyai peranan yang penting dalam meningkatkan efektivitas

pengelolaan persediaan bahan baku.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, serta pembahasan bab

sebelumnya maka dapat ditarik simpulan secara umum dan secara khusus

adalah sebagai berikut:

1.

[¥3)

Internal Audit merupakan fungsi staf yang bertugas melaksanakan
pengawasan terhadap kegiatan perusahaan dan memberikan saran-
saran perbaikan. Dalam melaksanakan tugasnya Internal Audit
telah memiliki wewenang dan tanggung jawab yang jelas.
Kedudukan internal audit dalam organisasi belum independen hal
ini terlihat pada pimpinan perusahaan telah menempatkan internal
audit pada kedudukan yang cukup tinggi dalam struktur organisasi
perusahaan, serta bertanggung jawab dan melaporkan pelaksanaan
kegiatannya kepada factory manager. ‘Dilihat dari kedudukannya,
maka Internal Audit belum memiliki tingkat independensi untuk
melaksanakan tugas audit.

Pelaksanaan audit yang dilakukan Internal Audit lebih mengarah
pada audit keuangan, dan audit operasional yang mengarah pada
penilaian efcktivitas dan efesiensi kegiatan oper;éional.
Tahap-tahap audit yang dilakukan Internal Audit mencakup tahap'
perencanaan audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, serta

pemantauan atas saran-saran yang diberikan.
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Saran
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Iniernal auditing padz FT Intermas Pacitic Industrinde, mempunvai
peranan  penung  delam menivooziion efeluvitas pengelolaan
persediaan banan baku. Hal un :erhibat berdasarkan hasil audit
lérsebui atas tingkat persediaan. rasio persediaan, dan tingkat
layanan selama 3 periode. vaitu: tahun 2002 adalah 96,5%, tahun
2003 adalah 96,7% dan t2hun 2004 adalah 97%. Persentase
tersebut menunjukan balhwa pengelolaan persediaan dari tahun
ketahun semakin efekdf dan efisien. hal ini membuktikan bahwa
rekomendasi audit vang diberikan teiah ditindak lanjuti oleh pihak
manajemen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan audit oleh bagian internal auditing memberikan

peranan yang signifikan daiam meningkatkan efektivitas

pengelolaan persediaan bahan baku.

Berdasarkan simpulan dan pembahasan, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

19

Independensi IAD pada PT Intermas Pacific Indusirindo harus
memiliki tingkat yang cukup tinggi vaitu dibawah direktur utama
agar dapat melaksanakan tugas audit dengan baik.

Peranan internal audit hendaknyva lebih diarahkan pada fungsi
preventif disamping fungsi detektif sebagaimana telah berjalan.
lal ini dimaksudkan agar internal eksternal vang disusun scmakin

kuat dalam mengamankan transaksi.
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5. Pelaksanaan audit pengelolaan bazhan hendaknya juga diarahkan
pada pemesanan bahan baku vang paling ekonomis selanjuinya

dapat menjaga pencapaian efektivitas bahan baku.

-t
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 05/IPI/HRD/IX/2005

Manager Personalia & Umum PT. Intermas Pacific Industrindo dengan ini
menerangkan, bahwa:

Nama : FFifih Tarfilah
NPM : 022100022
Jurusan : Akuntansi

Telah melakukan riset diperusahaan kami terhitung mulai tanggal 19 Agustus sampai
dengan tanggal 06 September 2005 dengan judul “Peranan Internal Audit dalam
Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Persediaan Bahan Baku Pada PT. Intermas
Pacific Industrindo™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan oleh yang
berkepentingan.

Gunung Putri, 10 September 2005

PT. INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO,

= N\ P.T.!NTFRMAS
\-V‘ Vi witikSHOP

ELLY HALIMAH, SE.
HRD Manager

OFFICE: KEBON JERUK PLAZA BLOK B 3-4. C 3-4. JL. Perjuangan. Kedoya
JAKARTA BARAT- INDONESIA )
TEL: (021) 5306210 (Hunting) — FAX.: (021) 5306208
E-mail : intermas @ cbn.net.id



Struktur Organisasi P. T. Intermas Pacific Indusrindo

Direksi
|
Factory Manager
Internal
Audit
Manager HRD Manager Logistik Manager Produksi Manager Umum Manager Keuangan
Personalia Kep. Bag PPIC Produksi Operator Budgeting Gudang Ekspedisi Pembukuan
Absen Umum Satpam Supervisor Operator Tukang Pembahanan Kasir
Perakitan
Veneer
Finishing
Packing
| Sumber : P.T. Intermas Pacific Industrindo
Pengiriman Barang Tahun : 2005
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: T
@ZZ; PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO| BAGAN ALIR ' ISO - 9002

POS - 602 : PENGENDALIAM PENGEMBALIAN
Purchasing Control

A. Proses Order Pembelian

FORMULR |
PERMINTAAN
PEMBELIAN

\_/I/_

DIsi
LENGKAP

DISAHKAN OLEH
MGR. PEMESAN

v

DOK. PERMINTAAN
PEMBELIAN YANG TELAH
DISAHKAN

1

1

\
BAGIAN PEMBELIAN e
< _/ 1

2 \ 4 1
PEMBUATAN PEMBUATAN
PURCHASE ORDER PERMINTAAN
PENAWARAN
2 1 F
' 1
) DOKUMEN
DOKUMEN PO PERMINTAAN | 1 SUBKONTRAKTOR
PENAWARAN g PT INTERMAS P. |.

v

"ﬁ DOK.UMEN —\ 4
PERMINTAAN
IMP.
( SIMPAN S PENAWARAN _/
v/—

Revisi No. : 0 F - 602/WMM/UM/4
Disusun oleh : SC Disetujui oleh WMM : Tanggal :@26-08-96 Halaman : 1/3




&JIIP Pr nvermas paciFic INDUsTRINDD. BAGAN ALIR 1SO - 8002
POS - 1502 : PENYIMPANAN
{Storage)
BARANG DARI SUB
KONTRAKTOR/
PELANGGAN/PROD
v l v v
BARANG BARANG BARANG DGN BARANG DGN
DGN UMUR BERBAHAYA UKURAN/BERAT KONDISI SIMPAN
TERBATAS / KHUSUS KHUSUS
IDENTIFIKASI
- TGL KADARLUWARSA

- TENTUKAN BATAS UMUR INSPEKSI!
- INSPEKSI ULANG

BAWA
TEMPAT PENYIMPANAN
TERTENTU
A 4
- SESUAI DENGAN GOLONGAN BARANG
IDENTIFI
lNVENTARKIgs Alél - ADA DAFTAR IS| BARANG, LOKAS!
- HARUS MEMENUHI SYARAT BAGI JENIS
BARANG YANG DISIMPAN
RevisiNo. : 0 F - 602/ WMMW/UM/4
Disusun oleh : SC Disetujui oleh WMM : Tanggal :26-08-96 Halaman : 1/3




m PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO| oo n o aranian

PROSEDUR

© 1SO - 9002

F-602.3 : CONTOH FORMULIR PERMINTAAN PEMBELIAN BARANG

(Purchase Request FORM)

PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO M 20049
PERMINTAAN PEMBELIAN BARANG
NO NAMA DAN SPESIFIKASI BARANG JUMLAH |SATUAN KETERANGAN

DIMINTA OLEH DISETUJUI OLEH

TANGGAL TANGGAL

DIIS1 OLEH BAGIAN PEMBELIAN

NO. P.O. VENDOR

TANGGAL
TERBITAN A DISUSUNOLEH : Steering Committee (=SC) NO. INDENT. : F-602.3
TANGGAL : 26-09-95
REVISI NO. 0 DISAHKAN OLEH HALAMAN 11
TANGGAL -




PROSEDUR

@ PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO| (o olen i o

I1SO - 9002

F-602.5 : CONTOH FORMULIR SURAT PESANAN PEMBEL..IAN‘

{Purchase Order FORM)
@ SURAT PESANAN PEMBEL!AN
PURCHASE ORDER
g-?umﬂmnmmmm No. ;00771
brrivmmivi i TgliDate :
Kepada/To: Syarat Penyerahan/Pembayaran (Fdﬂn and Condition)
Your Rol. :
Harap dipenuhi pesanan barang di bawah ini / Please supply the following goods
lt:én Description Quantity Unit g:; Amount

Persyaratan dan / Other Special Condition

PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO

TERBITAN : A DISUSUNOLEH : Steering Committee (=SC) NO. INDENT. : F-6025
TANGGAL : 26-09-95
REVISINO. : 0 DISAHKAN OLEH HALAMAN n

TANGGAL :@ -




@[[P PTINTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO

PROSEDUR
OPERASI STANDAR

ISO - 9002

F-602.4 : CONTOH FORMULIR PERMINTAAN PENAWARAN HARGA
(Requeat Quotation FORM) '

e LTy e T Al L

PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDOG

Mail Address :

Plant

Jakarta Barat-Indonesia
TEL. : (021) 5306210(Hunting)-Fax. : (021) 5306208

JI. H. Saitan Kp. Kedep Desa Tiajung Udik Gunung Putri
Kabupaten Bogor Telephone : (021) 8677344

Kebon Jeruk Plaza Blok B 34, C 34, JI. Perjuangan, Kedoya

REQUEST QUOTATION
FAX DATE
TO REF
ATTN PAGE
SUBJECT FROM
cC
tem Description Qry Umt Amount
NO Price
Regards,
TERBITAN : A DISUSUN OLEH Steering Committee (=SC) NO. INDENT. : F-602
TANGGAL : 26-09-95
REVISINO. : 0 DISAHKAN OLEH HALAMARN 1H
TANGGAL : -
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_——-—-—‘_——‘_—-‘-— .
- © | PROSEDUR 150 - 2002
v nousTNO%lopERASI STANDAR o B

\ £502.1 : KARTU STOCK BARANG |
\\ PT ”u‘ERMAS PACIFIC INDUSTRINDO
KARTU STOCK BARANG
Halaman
ke .........
Satuan :
No. Bukti Penerimaan Pengeluaran
Pr. Bagus | Sample | Rusak |Laindain] °°2

DISUSUN OLEH : Steering Committ

TERBITAN : A
TANGGAL : 2-2-96

REVISINO. : © DISAHKAN OLEH
TANGGAL :@ -




1)
][R PTINTERMAS PACIFIC INDUSTIINDO

PROSEDUR
OPERASI STANDAR

iSO - 2002

F-1502.1 : KARTU STOCK BARANG |

PT INTERMAS PACIFIC INDUSTRINDO

KARTU STOCK BARANG
POS - 1502 Halaman
LAMPIRAN 1502.1.1. ke.........
Jenis Barang © .....c.cooeeieeniinnninns Satuan :
Penerimaan dar/ . . Pengeluaran
Tanggal No. Bukti Penerimaan i
99 Pengeluaran untuk Pr. Bagus | Sample | Rusak |Lain-lain Sisa
TERBITAN A DISUSUNOLEH : Steering Committee (=SC NO. INDE
= . NT. : F¢ ,
TANGGAL : 2-2-96 ( ) T F15021
REVISINO. : © DISAHKAN OLEH : HALAMAN . 103

TANGGAL

M -




